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MOTTO

“Jangan beritahu siswa cara melakukannya, tunjukdeaa melakukan dan jangan katakan
apa pun. Jika guru memberitahu siswa, maka sikam @melihat bibir guru bergerak.
Jika guru menunjukkan pada siswa, mereka akan wiedakya sendiri”

Maria Montessori
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG DENGAN MEDIA BENDA KONKRET
PADA SISWA KELASII SD NEGERI GEMBONGAN, SENTOLO

Oleh :
Yohana Syafitri
10108244119

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkanmieenpuan berhitung siswa materi
penjumlahan dan pengurangan melalui penggunaaranbedida konkret pada siswa kelas 1l SD
Negeri Gembongan, Sentolo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitimaakan Kelas ({&ssroom Action
Research) yang dilakukan secara kolaboratif antara pendbétnigan guru kelas 1l SD Negeri
Gembongan. Subjek penelitian ini adalah selurulvasikelas Il SD Negeri Gembongan yang
berjumlah 24 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-ladan 9 siswa perempuan serta satu guru kelas.
Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc.gbag Penelitian Tindakan Kelas ini
terdiri atas2 siklus. Teknik analisis data yang digunakan ya#étknik statistik deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggmnamedia benda konkret dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa materi pgdajuan dan pengurangan pada siswa
kelas Il SD Negeri Gembongan. Peningkatan kemampeamtung siswa tersebut dapat dilihat
dari nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sdsutilakukan tindakan. Data hasil tes
menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas pra tindakdedah 59,96. Pada siklus I, nilai rata-rata
kelas meningkat menjadi 64,46, kemudian pada siklngai rata-rata kelas meningkat menjadi
73,29. Ditandai adanya 20 siswa atau 83% dari glkelaiswa yang mendapat nilai65.
Persentase nilai keaktifan siswa pada siklus lad&B%, kemudian pada siklus Il persentase
nilai keaktifan siswa mengalami peningkatan yai@% Kenaikan presentase nilai keaktifan
siswa dari siklus | hingga siklus Il sebesar 22%.

Kata Kunci :Kemampuan berhitung, media benda konkret.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmikayk semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpepat; dan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Siswa perlmiliké kemampuan
memperoleh, memilih, dan mengelolah informasituk bertahan pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kmimhpKemampuan ini
membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logikedtif, dan kemampuan
bekerjasama yang efektif. Cara berpikir sepertidapat dikembangkan
melalui belajar matematika karena matematikamitiki struktur dan
keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnymggh memungkinkan kita
terampil berpikir rasional.

Matematika juga merupakan ilmu universgang mendasari
perkembangan teknologi modern. Hampir di semuanigidmu memerlukan
matematika di dalamnya. Oleh karena itu, matemaddagat perlu dipelajari
manusia. Hal inilah yang mendasari diajarkannyargdstudi matematika di
dalam pendidikan formal.

Pengalaman siswa belajar matematika sangahting untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hardjégibe 1999: 44).
Oleh karena itu, siswa harus menguasai hasil lretagdematika. Perhitungan
matematika penting bagi siswa untuk memecahkan latagstlam kehidupan

sehari-hari dan untuk mempelajari bidang studi,lk@rena hampir pada



semua bidang studi memerlukan matematika. ltuldialsgya matematika
dipelajari oleh semua siswa Sekolah Dasar hingd@l8e Menengah bahkan
juga di Perguruan Tinggi (Soedjadi, 1999: 43). Karenatematika sangat
berperan penting dalam kehidupan, di Sekolah DdaarSekolah Menengah,
matematika menjadi bidang studi yang wajib ditempisiva.

Pemberian konsep matematika di sekolah harus méaigemn tahap
perkembangan peserta didik. Menurut teori JeaneRi@@ujiati, 2007: 2),
siswa Sekolah Dasar (anak-anak yang berusia 6HLh)derada pada tahap
perkembangan berfikir operasional konkret. Siswpatlanemahami segala
sesuatu dengan bantuan benda konkret. Kegiatan ghgjaran matematika
sangat memerlukan adanya benda-benda konkret sedatiebantu dalam
menyampaikan konsep matematika.

Menurut Djoko Iswaji (Pujiati 2004: 3), media benkankret adalah
seperangkat benda konkret yang dirancang, dibilsthpun atau disusun
untuk membantu mengembangkan konsep-konsep atasipeprinsip dalam
matematika. Media benda konkret digunakan agarasidapat menerima
konsep matematika dengan mudah dan memgyegkannya untuk
menyelesaikan permasalahan matematis dalam kelnidsgd@ari-hari. Tanpa
media dalam pembelajaran, siswa akan aleng kesulitan dalam
memahami materi pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Gmmgan, kegiatan
pembelajaran di kelas cukup baik, hanya saja ntesbiatas pada metode

ceramah. Padahal seperti yang sudah dijelaskaasibahwa Matematika



diharapkan dapat menjadi kegiatan memecahkan nhasialam kehidupan
sehari-hari. Tentunya proses pembelajaran Matematidlan lebih berkesan
jika media yang digunakan adalah media konkret yaagat memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik. Selaimd@dia benda konkret
dapat menarik minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi di kelas Il SD NegeinBongan pada
hari Selasa, 15 Juli 2014 ditemukan masalah-masalaf berkaitan dengan
pembelajaran matematika. Pertama, kurangnyaarsgamh siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat daerilaku siswa yang tidak
bersungguh-sungguh memperhatikan guru saat mer@mngebagian siswa
membuat gaduh di kelas, mengganggu temannya higdapat anak yang
menangis.

Kedua, dalam pembelajaran matematika di SD Negerml@®ngan
belum menggunakan media benda konkret.ruGhanya terfokus
menggunakan metode ceramah yang membigsava s merasa bosan.
Penyampaian materi disampaikan secara monotorny ya@mbaca buku dan
kembali menuliskannya ulang di papan tulis.

Ketiga, alat peraga matematika yang ada di SD Ne&gembongan
kurang memadai. Dapat dilihat alat peraga yangdésmasih sedikit dan
jarang sekali guru membuat sendiri alp¢raga untuk mendukung
pembelajaran.

Keempat, rendahnya kemampuan siswa kelas |l SD iN&mmbongan

dalam berhitung terutama pada penjumlahan dan pangan, nampak ketika



siswa diberi soal untuk dikerjakan masih banyalWwaiyang bingung dalam
berhitung, sedangkan guru hanya mengarahkan untriggunakan bantuan
jari untuk berhitung. Bahkan beberapa siswa tidau rmengerjakan tugas
tersebut dan asyik bermain dan mencoret-coret.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di ataglifpenembatasi
permasalahan pada rendahnya kemampuan sisvaan daerhitung yang
memuat kompetensi melakukan penjumlahan dan pemgamasecara efektif
maka diperlukan media berupa benda kaonkoatuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berhitung penjumlahan dagupamgan, dengan
media benda konkret diharapkan kemampuan sigdaiam melakukan
penjumlahan dan pengurangan lebih meningkat daih kelbarah berdasarkan
media yang diberikan.

Pentingnya siswa meningkatkan kemampuan berhitahgnengingat
kompetensi dasarnya adalah melakukan penjumlati@an pengurangan
bilangan sampab00. Apabila tidak segera ditangani maka sisakan
mengalami kesulitan untuk menguasai penjumlahan pargurangan yang
nilai tempatnya lebih dari ratusan.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahvektor penyebab
rendahnya kemampuan berhitung siswa adalah faktorstswa sendiri dan
faktor dari guru. Faktor penyebab dari siswa adalatva cenderung kurang
bersemangat mengikuti pembelajaran, kurangnya kirase belajar siswa
karena beberapa siswa membuat gaduh di kelas, etagian siswa belum

mampu melakukan penjumlahan dan pengurangan déyegem. Sedangkan



faktor penyebab dari guru adalah kurangnya kréadifguru dalam mengajar
yaitu hanya menggunakan metode ceramah yang morseida kurangnya
kemampuan guru menggunakan alat dan bahan yang diggdikan media

untuk membantu siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti menawarkan solusiupa penggunaan
benda konkret sebagai media pembelajaran. Mengsigaia kelas Il yang
masih berfikir operasional konkret yaitu siswa akalsih mudah belajar jika
melihat langsung atau menggunakan bantuan alaggsf@ng konkret dapat
dilihat siswa dan dapat digunakan langsung olelasszula.

Gagne (Sadiman, 2006: 6) mengatakan bahwa medlahatlarbagai
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapaamgsangnya untuk
belajar. Sementara itu Briggs (Sadiman, 2006: @épdeapat bahwa media
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikanrpesata merangsang siswa
untuk belajar. Edgar Dale (Hamalik, 1994: 23-24)ngemukakan bahwa
pemanfaatan media pada pembelajaran mampu mengggrperhatian siswa
terhadap isi pembelajaran, memberikan pengalamé&jabe/ang konkret
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dambeeé kesan yang
mendalam pada daya ingat siswa. Dalam hal ini yaargis diperhatikan
seorang pembelajar adalah memilih media yang digamdnarus disesuaikan
dengan perkembangan peserta didik.

Tujuan penggunaan media benda konkret pada peagajsrhitung
penjumlahan dan pengurangan ini antara lain: unteknperjelas penyajian

pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (hatalam bentuk kata-kata



tertulis dan lisan belaka), dapat mengatasi sikagif siswa di kelas dengan
menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkateraksi yang lebih
langsung antara siswa dengan lingkungan dan kemyalabih melibatkan
keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsselgingga suasana saat
pembelajaran tidak membosankan dan monoton, danbarm memudahkan
siswa untuk melakukan penghitungan penjumlahan orappngurangan.
Melalui bantuan media benda konkret dalam pembelajadiharapkan
siswa dapat lebih mudah berhitung sehingga sisdak tlagi mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yangerikién oleh guru, serta
diharapkan hasil nilai siswa akan meningkat pularatapat memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada penelitiami peneliti tertarik
mengangkat judul penelitian "Peningkatan Kemamp8anhitung dengan

Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas 1l SD Negem@ongan, Sentolo”.

B. Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, nmakacul beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagakieri
1. Kurangnya semangat siswa dalam mengikuti pembelajar
2. Pembelajaran matematika di SD Negeri Gembongambeianggunakan
media benda konkret.
3. Alat peraga matematika yang ada di SD Negeri Gegdorokurang

memadai.



4. Rendahnya kemampuan siswa kelas |l SD Negeri Gegavodalam

berhitung terutama pada penjumlahan dan pengurangan

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatassalah pada
rendahnya kemampuan siswa kelas I SD Ne@&mbongan dalam
berhitung terutama pada penjumlahan dan pangan. Penelitian ini
difokuskan pada penggunaan media benda konkrek unemudahkan siswa

melakukan penghitungan penjumlahan dan pengurangan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pdadam masalah yang
telah dikemukakan, peneliti merumuskan perna@sal sebagai berikut:

bagaimana meningkatkan kemampuan berhitung siswgademedia benda

konkret?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasar latar belakang yang telah disebutkanatupenelitian adalah
untuk meningkatkan kemampuan berhitung dengan mieelimla konkret

pada siswa kelas 1l SD Negeri Gembongan, Sentolo.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaabagai berikut:
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelaSD Negeri
Gembongan pada penjumlahan dan pengurangan deagarah media
benda konkret.
b. Meningkatkan aktifitas siswa dan menarik minat jaglenatematika
pada materi berhitung terutama pada penjumlahampeiagurangan.
2. Bagiguru
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalamamgepémingkatan
pemahaman matematika siswa pada materi beghitierutama pada
penjumlahan dan pengurangan dengan media bendaekonk

3. Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijalalam rangka

penggunaan media benda konkret untuk meningkatkestgsi belajar

matematika.

4. Bagi peneliti

a.Menambah pengetahuan, wawasan, dan pergalai®ntang
peningkatan kemampuan berhitung siswa kdlasSD Negeri
Gembongan dengan bantuan media benda konkret s@eaggtahuan
yang dapat ditularkan kepada guru Sekolah Dasamasdasiswa
PGSD.

b. Memperoleh pengalaman tentang pengajaran matendit&a.



G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya afsran terhadap
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiammidia perlu diberi

definisi operasional sebagai berikut :

1. Media Benda Konkret
Media benda konkret adalah benda-benda nyatzg dirancang,
dibuat, dihimpun atau disusun untuk membanteningkatkan
kemampuan berhitung pada siswa sekolah dasar. pauklitian ini
media benda konkret yang digunakan terbuat darigkan plastik

berwarna dan potongan-potongan sedotan.

2. Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dinsiitiap anak
untuk mengembangkan kemampuannya, karakteristik
perkembangannya dimulai dari lingkungan yamgddkat dirinya,
sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak miepétigkat
ketahap pengertian mengenai jumlah, yang Iberigan dengan
penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai ratd&amampuan
berhitung diukur melalui test dan dikatakan berdhagabila 80% siswa

dapat mencapai KKM yang telah ditentukan sekolaftuy65.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan ysamgat penting
dan mendasar dalam upaya menghasilkan manusiadsidopang berkualitas
serta mempunyai peranan besar baik dalam menyigpéserta didik terjun
dalam masyarakat maupun untuk memenuhi persyaratamikuti jenjang
pendidikan menengah. Oleh karena itu, pembelajaratematika di Sekolah
Dasar akan menentukan hasil pendidikan di jenjatengutnya.

Enbut dan Starker(Marsigit, 2003: 2-3) menguraikan implikasi

terhadap pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Matematika adalah kegiatan penelusuran pala lhubungan.
Contoh dari implikasi dari pandangan ini terhagambelajaran
antara lain memberikan kesempatan kepada sisw& orglakukan
percobaan, mendorong siswa menarik kesimpulaom, dan
sebagaiya.

2. Matematika adalah kreativitas yang memerlukaniimaaj, intuisi,
dan penemuan. Contoh implikasinya yaitu mendorasg fngin
tahu, keinginan bertanya, kemampuan mergatmgdan
kemampuan memperkirakan, dan sebagainya.

3. Matematika adalah kegiatan problem solving. tGlomya guru

membantu siswa memecahkan persoalan matematikagoneaigan
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caranya sendiri, mendorong siswa untuk berplkigis dan
sebagainya.

4. Matematika merupakan alat komunikasi. Gbnya guru
mendorong siswa untuk mengenal sifat matematikaniearakan
persoalan matematika, dan sebagainya.

5. Materi ajar matematika, meliputi fakta, pengertiegtrampilan

algoritma, ketrampilan problem solving, ketrampiiamnestigasi.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No@2® Tahun
2006 dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematiksekiolah adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskaterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau logarisecara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan mas@alMenggunakan
pola penalaran dan sifat, melakukan manipulasi mati&a dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau mekgtagagasan dan
pernyataan matematik§3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang modé&miaika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusig yatiperoleh.(4)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan midatam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya daiam pemecahan
masalah.

Agar tujuan pembelajaran matematika dapat terclipgiatan pembelajaran

matematika SD dikemas dalam sebuah kegiatan yamyenangkan seperti
pelaksanaan permainan, dan kegiatan lain yang daeliftatkan siswa untuk
aktif mengembangkan pengetahuan bukan hanya memer@ramah dari
guru.Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar kemdadimulai dari
pengenalan masalah yang berkaitan dengan pengaf@ngalaman dalam

kehidupan sehari-hari menggunakan benda kordgetr lebih mudah
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dipelajari oleh siswa. Menurut Piaget (Nyimas Als\2007: 2-4), pada siswa
usia SD sebagian besar masih dalam taraf operasionkret. Pembelajaran
pada usia dalam taraf operasional konkret dilakuldemgan bantuan
benddbenda nyata. Anak dalam taraf operasiorankret masih
sangat membutuhkan benda-benda konkret untuk mataba
pengembangan kemampuan intelektualnya. Oleh karéoma dalam
pembelajaran matematikamemerlukan suatu media. Media berfungsi

sebagai alat bantu dalanenyampaikan konsep matematika kepada siswa.

B. Kemampuan Ber hitung Siswa Sekolah Dasar

1. Pengertian Kemampuan Berhitung

Istilah kemampuan dapat didefinisikan dalam berbag salah
satunya menurut Munandar (Ahmad Susanto, 2011:k8i)ampuan
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan aelbeagil dari
pembawaan dan latihan.

Nur Khasanah dan Didik Tuminto(2007: 243) menyatakan
berhitung adalah mengerjakan hitundgarenjumlahkan, mengurangian
lain sebagainya).

Pengertian kemampuan berhitung menurut Ahm&usanto
(2011:98) adalah kemampuan yang dimiligetiap anak untuk
mengembangkan kemampuannya, karakteristik kepgvangannya
dimulai dari lingkungan yang terdekat imin, sejalan dengan

perkembangan kemampuannya anak dapat nkeninge tahap
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pengertian mengenai jumlah, yang berhubungan depgajumlahan
dan pengurangan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bdewmampuan
berhitung merupakan kemampuan dasar yang harussdikwleh siswa
dalam jenjang sekolah dasar meliputi kecakapanndateengoperasikan
bilangan-bilangan nyata yang berbentuk angka teratanenyangkut

penjumlahan dan pengurangan.

2. Kemampuan Berhitung Pada Siswa Kelas|l SD

Menurut Nyimas Aisyah, dkk (2007: 5-6) kemampuamhiieng
merupakan salah satu kemampuan yang penting daddadupan sehari-
hari, dapat dikatakan bahwa semua aktivitas semargusia memerlukan
kemampuan ini.

Kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa kelaSDI sebagai
bekal mempelajari matematika salah satunyalabhd&emampuan
berhitung. Kemampuan berhitung siswa kelas Il SBupdipupuk dan
dilatih dengan berbagai teknik agar tertanam dgbata pikir anak
sehingga nantinya dalam mempelajari matematikaatik kendala dalam
hal kemampuan berhitung. Pentingnya mempelaglamn menguasai
berhitung dapat membantu siswa kelas Il SD untukguasai dan
memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidapari-hari.

Pembelajaran berhitung di kelas 1l SD meliputi meskan bentuk

penjumlahan dari kegiatan/ kejadian sehari-hariyabut/ membaca
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penjumlahan dua bilangan, melakukan penjumlahanpaa®00 dengan
bantuan benda konkret dan mengingatnya dengamagai cara,
menunjukkan dengan contoh bahwa hasil penjumlah@ndan tiga
bilangan dapat dilakukan dengan urutan sembaramgulis bentuk
pengurangan dari kegiatan/ kejadian sehari-harlako&an pengurangan
sampai 500 dengan bantuan benda konkret dan megyagdengan
berbagai cara. Perlu diperhatikan bagi a®pr pendidik dalam
mengajarkan berhitung harus memeperhatikan karatikekognitif anak
usia 6-12 tahun dan memperhatikan masa kematangdnitung pada
siswa.

Salah satu kemampuan berhitung yang kurang di kulsayan
baik oleh siswa kelas Il SD adalah penjumlahanmEmgurangan. Hal ini
dikarenakan pada saat pembelajaran siswa keld3 th&sih dalantahap
berpikir operasional konkret sementara pembelajadankelas tidak

didukung oleh media pembelajaran yang memadai.

C. Media dalam Pembelajaran M atematika Sekolah Dasar

2. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin dan meruphkatuk jamak
dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau peamga®alah
satu komponen yang paling penting dalam suatu prpsenbelajaran
adalah media pembelajaran. Kehadiran media dalaseprpembelajaran

sangat diperlukan dalam rangka efektivitas danesfss pembelajaran
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(Nurmalasari, 2011: 16). Penggunaan media dalaraler disiplin ilmu
sangatlah penting, sedangkan arti dari matla sendiri menurut
beberapa ahli dapat dilihat secara jelas. Medidahdsegala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pendie penerima
pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, peragedratian, dan
minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belkij@mdi (Arief S.
Sadiman, 2006: 7). Menurut Hamidjojo menyatakanwzaimedia adalah
semua bentuk perantara yang digunaf@rhar Arsyad,2006: 4)
memberi batasan media sebagai semua bentuk perargag digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan / menyebar, giegasan, atau
pendapat sehingga ide, gagasan, atau pendapatdjkergukakan itu
sampai kepada penerima. Menurut Gagne (Arief Singad 2006: 6)
menyatakan bahwa media adalah bebagai jenmmpénen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untw@doel

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian meditasj penulis
menyimpulkan bahwa media pembelajaran merupakaalasegsuatu
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran agaait daprangsang
pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sghimyoses interaksi
komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapataibgsling secara tepat

guna dan berdaya guna.
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3. Ciri Media Pembelajaran

Menurut Gerlach dan Ely  (Azhar Arsyad, 20062-14)
mengemukakan tiga ciri media, secara singkat adadbhgai berikut:

(1) ciri fiksatif (fixative property), menggambarkan kemampuan
media merekam, menyimpan, melestarikan, dan menskidksi
suatu peristiva atau objek, (2) ciri manipifildmani pulative
property) kemampuan media untuk mentransformasi suatu pbjek
kejadia atau proses dalam mengatasi masalah ruamgvdktu, (3)
ciri distributif (distributive property), menggambarkan kemampuan
media mentransformasikan objek atau kejadian mietalang, dan
secara besamaan kejadian itu disajikan kepada kdjubesar
siswa, di berbagai tempat, dengan stimulus pengalayang relatif
sama mengenai kejadian tersebut.

Ciri media dapat dilihat menurut kemampuannya margkitkan
rangsang pada indera penglihatan, pendengaranbgaerapenciuman,
dan pengacapan. Maka ciri-ciri umum media pembelajadalah bahwa
media itu dapat dilihat, didengar, diraba, dan diirmelalui panca
indera. Pembuatan media hingga pengguanaan metli& siswa SD
lebih menekankan pada warna dan bentuk yang meria@desuaian
dengan materi yang akan disampaikan dan tidak lgmgss kemampuan

guru dalam menggunakan media hingga siswa dapataheemi pelajaran

melalui penjelasan yang dibantu media.

4. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media dalam proses pembelajaran adalah aepambawa
informasi dari sumbefguru) kepada penerim@iswa). Media juga
berfungsi sebagai untuk menyampaikan apa yang dkseiajari. Dengan

menggunakan media dalam penyampaian materi, sisavalebih mudah
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paham karena siswa dapat mempraktekan secara tangsuotang apa
yang di pelajari. Manfaat media pembelajarsecara umum dapat
membantu siswa untuk lebih memahami materi yangngisikan oleh

guru, dengan begitu keuntungan lain yang tdapperoleh adalah
kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikaalahaakan

lebih matang. Selain belajar dengan bantuan metaa dapat bermain
sambil belajar dengan konteks kehidupan sehari-hari

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (Azhar Arsyz2@6:24)
menyatakan manfaat media pembelajaran dalam pilosegr siswa
secara garis besar yaitu:

(1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian sisel@ngga
dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pkjaran akan
lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih di pahdefi siswa
dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuanglajatan,
(3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidakeata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata ajeinu, sehingga
siswa tidak bosan, (4) siswa dapat lebih Blnynelakukan
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarka@anuguru,
tetapi juga aktivitas lain seperti mengdm melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapanfaat dari
penggunaan media pembelajaran dalam proses belejagajar yaitu: (1)
Media pembelajaran dapat memperjelas penyajiannpdaa informasi
sehingga dapat meningkatkan proses dan Haed@jar.(2) Media
pembelajaran dapat meningkatkan dan mengaralgenmatian siswa

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajateraksi yang lebih

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kekimangsiswa untuk
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belajar dengan kemampuan dan minatnya. (3) Medmbpkjaran dapat

mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

Klasifikasi M edia Pembelajaran

Menurut Briggs (Arief S. Sadiman, 2006: 23) meglang
digunakan dalam proses belajar mengajar djkatean menjadi 13
macam media yaitu: objek, model, suara langsuriggnman audio, media
cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, madiasparansi, film
rangkai, film bingkai, film, televisi, dan gamb&@ejalan dengan pendapat
tersebut Gagne (Arief S. Sadiman, 2006: 23) membhyah macam
pengelompokan media yaitu, media untuk didemoriktmas komunikasi
lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, fiigrsuara, dan mesin
belajar.

Media pembelajaran dapat dikelompokkan menuanisnya,
menurut Sadiman (2006: 26-27) media pembelajargratdaerupa media
alamiah dan media buatan. media alamiah adalahamgEztnbelajaran
langsung, misalnya yang berupa lingkungan tgl, pasar, alam,
lingkungan sekolah, dan sebagainya. Sedangkan nieditan adalah
media yang dibuat oleh guru, percetakan, pabrik, ldan-lain. Contohnya
media buatan adalah surat kabar, majalah, medidrahék, komputer,
dan sebagainya.

Dari pendapat tentang klasifikasi media peajbehn di atas

peneliti memilih jenis media buatan yaitu berupangkak plastik dan
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potongan sedotan. Bahan-bahan yang digunakan setnagia benda
konkret dalam penelitian ini mudah ditemukan diitseksiswa. Media
benda konkret ini nantinya dalam proses pembelajaie@an digunakan
oleh siswa untuk membantu siswa memahami matedjgrah yang

disampaikan.

6. Kriteria Pemilihan Media

Menurut Sihkabuden (2005: 5) dalam memilih dan rgengkan
media pembelajaran perlu diperhatikan hal-hal saibagrikut:

(1) media hendaknya dipilih yang dapat menunjangcaeaian

tujuan pembelajaran, (2) media dipilih yang paligfgktif (tepat

guna) untuk pencapaian tujuan pembelajaran, (3)iamdgbilih
sesuai dengan kemampuan pengetahuan dan menahé&tiger
siswa.

Disadari bahwa setiap media pembelajaran memildaniggulan
dan kelemahan atau keterbatasan. Pengetahuangérganggulan dan
keterbatasan setiap jenis media menjadi hal yangjnge sehingga guru
dapat memperkecil kelemahan atas media yang difldrikut adalah
beberapa kriteria yang perlu diperhatikan malpemilihan media
pembelajaran: (1) tujuan, (2) ketepatgunaan, (8pl&an peserta didik,
(4) ketersediaan, (5) mutu teknis, (6) biaya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkamwa dalam

memilih media pembelajaran harus berhati-hati danmat, karena tidak

semua media cocok untuk suatu macam topik bahaaartguan
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pengajaran tertentu serta ketersediaan media jeda gdiperhatikan

supaya media pembelajaran yang digunakan siswia éébktif.

D. Media Benda Konkret
1. Pengertian Media Benda K onkr et

Penyampaian materi oleh guru akan lebih efektifodpaobjek
yang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasfieecara langsung
menyerupai keadaan yang sebenarnya baik bentuka,sukuran, gerak-
gerik, permukaan, bau, warna dan manfaatnya sehisggva lebih
termotivasi untuk belajar. Jenis media yang pentinguk pengajaran
matematika di sekolah dasar adalah media bendadionk

Hermana (1985: 130) menjelaskan bahwa media beodhkrédt
atau media alamiah adalah benda-benda atakhlumkahidup yang
diciptakan oleh Tuhan untuk dijadikan perantaradalam kelas. Media
alamiah tersebut juga media langsung, yakni seleaxgsung dapat
diamati, diraba, diresapi di dalam kelas.

Menurut Djoko Iswaji (Pujiati 2004: 3), media benda konkret
adalah seperangkat benda konkret yang dirancabgatdidihimpun atau
disusun untuk membantu mengembangkan konsep-kona&gu
prinsipprinsip dalam matematika.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001: 125hyatakan
media benda konkret atau benda nyata terdiri dakhhuk hidup seperti

tumbuhan, binatang dan benda tak hidup, yaitdamgh, batuan, dan
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lain-lain. Sehingga dapat dikatakan media bend&redrmdalah media
berupa benda dalam keadaan sebenarnya dan seutuhnya

Matematika diajarkan kepada siswa melalui abbproses.
Menurut Nyimas Aisyah (2007: 1-4) pembelajaran meatika adalah
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan urgakiptakan suasana
lingkungan yang memungkinkan seseorang (3isweelaksanakan
kegiatan belajar matematika dan proseseleit. Pembelajaran
matematika yang dilaksanakan siswa harus membesikaasi yang
dapat dibayangkan siswa atau memiliki hubungan aledgnia nyata,
untuk itu diperlukannya media sebagai sarana metalsswa dalam
melaksanakan pembelajaran matematika.

Kegiatan pembelajaran yang menekankan groskengan
melibatkan keaktifan siswa secara langsudidparapkan dapat
memberikan pengalaman konkret bagi siswdgngan demikian
pembelajaran menjadi bermakna dan berkualitas. Blapaban dikatakan
berkualitas jika guru menyajikan permasalahgang menantang,
menyenangkan, memberi kesempatan kepada siswa betaksplorasi,
memberi pengalaman sukses, mengembangkan kecakapgikir, dan
dalam pembelajarannya memanfaatkan sumber abelaaik berupa
sumber belajar alami maupun hasil desain (DepdjK2@G6).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diperoleh dgemgertian
media benda konkret adalah suatu media berupa bdaslden keadaan

yang sesungguhnya yang terdiri dari benda hidugbdada tak hidup,
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yang secara langsung dapat diamati, diralieesapi pada waktu

berlangsungnya proses belajar mengajar.

2. Fungsi Penggunaan Media Benda K onkr et

Pada pembelajaran matematika penggunaan media kemitact
penting dilakukan, karena mengingat pelajaran matiken telah dirasa
siswa sebagai pelajaran yang menjemukan. Dengarnanu#uarapkan
mendongkrak semangat siswa untuk belajar.

Menurut Udin Tamsik (1987: 121) beberapa fungsiggemaan

media benda konkret yaitu:

(1) memberikan pengalaman yang konkre2) memungkinkan
siswa menganalisa secara mendalam, (3) membangkiti@ivasi
dan rasa ingin tahu, (4) informasi yang diperol&aralebih mantap
dan tahan lama, (5) menjelaskan suatu masalahsat#u proses
kerja dari suatu alat, (6) mendorong timbulnya tifieas siswa.
Berdasarkan uraian diatas banyak sekali manfaadab&onkret
sebagai media pembelajaran, dapat disimpulkan aelmgyikut: (1)
membantu siswa mengembangkan kemampuan berhit@hgnémbantu
siswa menghitung dengan bantuan benda konkret gdagdi sekitar
siswa, (3) menambah kegembiraan dan meningkatkémaaobelajar,
(4) mengingat banyak sekali manfaat benda konlkebagai media

pembelajaran, dapat membantu siswa supaya lebitalmuoteningkatkan

kemampuan berhitung.
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E. Konsep Bilangan Cacah

1. Operasi Pada Bilangan Cacah

Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahadanésia
(1996: 116) “bilangan cacah adalah satuan dalatensisnatematis yang
abstrak dan dapat diunitkan, ditambah atakalitan”. Himpunan
bilangan cacah adalah himpunan yang semua unsurayas bilangan
cacah {0, 1, 2, 3, 4, 5, ....} (Cholis Sa’dijah, 20@B).

Menurut Muchtar A. Karim, Abdul Rahman As’isaGatot
Muhsetyo dan Akbar Sutawidjaja (1997: 99) mengerkakabahwa
bilangan cacah dapat didefinisikan sebagai bilangsamg digunakan
untuk menyatakan cacah anggota suatu himpunan.sdiki himpunan
yang karena alasan tertentu tidak mempunyai angggt@a sekali, maka
cacah anggota himpunan itu dinyatakan dengan “dali dinyatakan
dengan lambang “0”. Jika anggota suatu himpunalyaderdiri atas satu
anggota saja, maka cacah anggota himpunan teradhlgh “satu” dan
dinyatakan dengan lambang “1”. Demikian seterussghingga kita
mengenal barisan bilangan hasil pencacahan himpyaag dinyatakan
dengan lambang sebagai berikut : 0, 1, 2, 3, 8, 3, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, ... (Tanda “. . .” hendaknya diartikan sebddan seterusnya” ).

2. Pengertian Operasi Penjumlahan Bilangan Cacah

Operasi penjumlahan pada bilangan cacphda dasarnya
merupakan suatu aturan yang mengaitkan setiapghifacacah dengan

suatu bilangan cacah yang lain.
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Sistem bilangan cacah terhadap operasi penjumlaiiamempunyai
beberapa sifat, yaitu sebagai berikut :
a. Sifat pertukaran.

Untuk setiap bilangan cacah a dan b, berlaku bab + a.
b. Sifat pengelompokkan.

Untuk setiap bilangan cacah a,b dan c, berlakb)(a+ = a + (b +c).
c. Sifat identitas.

Untuk setiap bilangan cacah a, berlaku : a + 0+=a0= a.

3. Pengertian Operasi Pengurangan Bilangan Cacah

Operasi pengurangan sebenarnya merupakan kebaldwroperasi
penjumlahan. Jika dalam suatu situasi penjumlahamlahnya dan salah
satu unsur penjumlahannya sudah diketahui, makaeprpenentuan
unsur dalam penjumlahan yang lainnya menuntut spg@ngurangan.
Oleh karena itu dalam praktiknya jika sebuah bitangacah a dikurangi
dengan bilangan cacah b menghasilkan bilangan cachtalis a - b = ¢
(dengan catatan a lebih besar nilainya dari b),argberasi penjumlahan
yang terkait dengan itu adalah b + ¢ = a.

Operasi pengurangan tidak memenuhi sifat pertukasahab tidak
untuk setiap a dan b akan berlaku a - b = b -eagi¥angan a - b =b -a

hanya akan dipenuhi oleh bilangan-bilangan yangasgakni a = b.
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Operasi pengurangan juga tidak memenuhi sifat iidasntsebab
kita dapat menentukan sembarang bilangan cacahiregaea - 0~ 0 - a.
Misalnya a = 2, maka 2 -:00 - 2.

Begitu juga operasi pengurangan juga tidakmerauhi sifat
pengelompokkan. Sebab bisa diperoleh bilangangpmlancacah a,b dan
¢ sehingga menghasilkan etidaksamaan (a - b} ac (b - ¢). Contohnya
jikaa=8,b=4,c=2, maka nilai untuk penggam (a - b) - c = (8 - 4)
-2 =4 -2 =2, sedangkan nilai untuk pengurangan(4- 2)= 8 - 2 = 6.
Sehingga jelas, 2 6.

4. Sifat-Sifat Penjumlahan Bilangan Cacah

a. Sifat tertutupyang berarti hasil dari penjumlahan bilangan cacdhn
bilangan cacah b adalah berupa bilangan cacahlnyésa
0+1=1
1+2=3

b. Sifat komutatif atau juga sering dikenal dengdatgertukaran.
atb=b+a
1+0=0+1=1
3+1=1+3=4

c. Sifat Asosiatif atau juga dikenal dengan namé gpémgelompokan.
(atb)+c=a+(b+c)
(1+2)+3=1+(2+3)=6

(3+1)+6=3+(1+6)=10
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d. Unsur Identitas yang berarti apabila dijumlah gumiangan cacah
dengan bilangan nol maka hasilnya adalahngpdla itu sendiri,
misalnya:

O+a=a+0=a
0+3=3+0=3

5+40=5

F. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
1. Operasi Penjumlahan Tanpa dan Dengan Teknik Menyimpan
a. Menjumlahkan tanpa teknik menyimpan.

Menjumlahkan bilangan tiga angka, dapat dilakukengén cara

bersusun panjang dan pendek.

Langkah-langkah penjumlahan bersusun panjang adsdbhagai

berikut:

1. Uraikan bilangan menjadi bentuk panjangnya.

2. Jumlahkan satuan dan satuan; puluhan dan pytahasan dan
ratusan.

3. Jumlahkan seluruh hasil yang diperoleh.

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut:
273=200+70+3

326=300+20+6
500 +90 +9

= 509

Langkah-langkah penjumlahan bersusun pendek adabhgai
berikut:
1. Susunlah ke bawah bilangan-bilangan yang akaméajnkan.
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2. Jumlahkan satuan dan satuan, puluhan dan pylkkamdian

ratusan dan ratusan.

273

326

599

| L __3+6=9

7+2=9
2+3=5

Jadi, 273 + 326 = 599

b. Menjumlahkan dengan Satu Kali Teknik Menyimpan

1. Bilangan tiga angka dan bilangan dua angka (pengafa).
Perhatikan contoh berikut:

368 +25= ..
Jawab:
Cara bersusun pendek

a
368

25
393

+

8 + 5 =13, tulis 3 simpan 1
1+6+2=9
Jadi, 368 + 25 = 393.
2. Menjumlahkan dua bilangan tiga angka.

Perhatikan contoh berikut:

Jawab:
Cara bersusun pendek
i}
846
139

985

|'—6*9= 15, tulis S simpan 1
1+4+3=8
Jadi, 846 + 139 = 985.

¢. Menjumlahkardengandua kali teknik menyimpan.

1. Menjumlahkan bilangan tiga angka dan bilanganahgka,

perhatikan contoh berikut:
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815 + 97 = ...
Jawab:

Cara bersusun pendek:

i 0

815
97,

912

| | ‘—5 + 7 =12, tulis 2 simpan 1

1+1+9=11, tulis 1 simpan 1
1+8=9

Jadi, 815 + 97 = 912.

2. Menjumlahkan dua bilangan tiga angka.
365+ 247 = ...
Jawab:

Cara bersusun pendek:
i i

365

247 |

612

|'—5+ 7 =12, wlis 2 simpan 1
1+6+4 =11, tulis 1 simpan 1

1+43+2=6
Jadi, 365 + 247 = 612.

2. Melakukan Operasi Pengurangan Tanpa Meminjam dan dengan

Meminjam
a. Mengurangkan tanpa teknik meminjam

Untuk mengurangkan bilangan, kita dapat gunakaa barsusun
panjang dan pendek. Perhatikan contoh berikut:

Cara bersusun panjang:

489 = 400 + 80 + 9
245 =200 +40+5 _

200 +40+4
‘ | L_9-5=4
80-40=40
400 - 200 = 200
= 244
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Cara bersusun pendek:

Jadi, 489 — 245 = 244

b. Mengurangkan dengan satu kali teknik meminjam.
1. Mengurangkan bilangan dua angka dari bilanganaiggka.

Perhatikan contoh berikut:

753 -38=
Jawab:
Cara bersusun pendek:
aid
783
_38 _
715
I; 3 pinjam 10 dari 50, jadi (3 + 10) -8 = 5
4-3=1

Jadi, 753 - 38 = 715.
2. Mengurangkan dua bilangan tiga angka.

342-129= ..
Jawab:
Cara bersusun pendek:

il
342

129 _
213

I; 2 pinjam 10 dari 40, jadi (2 + 10)-9 =3
3-2=1
3-1=2

Jadi, 342 - 129 = 213.
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c. Mengurangkan dengan dua kali teknik meminjam mearggkan
bilangan.

572 - 286 = ...
Jawab:
Cara bersusun pendek:

i i}
BT 2

286

286

[ [ L 2 pinjam 10 dari 7, jadi (2 + 10) - 6 = 6
6 pinjam 10 dari 5, jadi (6 + 10) -8 =8
4-2=2

Jadi, 572 - 286 = 286

3. Memecahkan Masalah Sehari-hari yang M elibatkan Penjumlahan
dan Pengurangan

Berikut adalah contoh masalah sehari-hari yang batdan operasi
penjumlahan dan pengurangan:

Ayah memanen buah apel di kebun pada hari Sabtlagat 253
buah. Pada hari Minggu terdapat 373 buah. Berampdaju buah apel
yang dipanen Ayah pada hari Sabtu dan Minggu?

Buah apel yang dipanen hari Sabtu = 253 buah
Buah apel yang dipanen hari Minggu = 373 buah +
626 buah
Jadi, buah apel yang dipanen Ayah pada hari SadmuMinggu adalah

626 buah.
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4. Penjumlahan dan Pengurangan M enggunakan Media Benda K onkr et

Pada penelitian ini peneliti menawarkan penggunaadia benda
konkret untuk mempermudah siswa memahami konsejum&han
dengan teknik menyimpan dan pengurangan dengark tek@aminjam.
Media yang akan digunakan pada penelitian ini yamangkuk plastik
berwarna yang berisi potongan-potongan sedotan doeavpula. Berikut
peneliti uraikan satu persatu, dan operasi penjuamadan pengurangan
menggunakan media benda konkret yang menjadi fp&oslitian ini:

a. Penjumlahan dengan teknik menyimpan.

Guru menyediakan media berupa 9 mangkuk plastik,ukismn
guru juga menyediakan potongan-potongan sedatangan tiga
warna berbeda. Warna biru melambangkan ratusamawarerah
melambangkan puluhan, dan warna kuning melambanggiamn.

Guru memberi contoh bilangan yang akan dijumlah&amisal
145 + 156. Guru mempraktikkan cara kerja media derncara
menaruh lima potongan sedotan warna kuning padagko&nwarna
kuning paling kanan pada bagian atas, kemudian mkernagi enam
potongan sedotan berwarna kuning pada mangkukgo&klman
bagian bawah. Guru meletakkan empat potongan sedmavarna
merah pada mangkuk warna merah bagian tengah ataguiu juga
menaruhkan lima potongan sedotan merah pada mangleu&h
bagian tengah bawah. Kemudian setelah itu, potosgdotan warna

biru ditaruh di mangkuk biru bagian kiri, pada l@agatas satu buah
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dan bawah satu buah. Jadi masing masing mangkukh stadisi
dengan potongan sedotan yang melambangkan bilabgfandan
156.

Memakainya vyaitu kita mulai dari satuasengan cara
mengambil potongan sedotan warna kuning pada manfgkoing
bagian atas dan bawah, kemudian memasukanya paugkuakayang
di sediakan untuk menaruh jumlah keseluruhan pa@iengedotan.
Jika potongan sedotan berwarna kuning sudah bexjuh® buah
maka wajib di tukar dengan sepotong sedotan beawvarerah
karena 10 buah potongan sedotan warna kuning itmilkiesepuluh
dan jika sudah sepuluh berarti bisa di masukan &egkuk puluhan.
Oleh karena itu, bisa digantikan dengan satu sedo¢awarna
merah. Karena yang dicontohkan adalah 145 dan rha&a di
tangan kita sudah ada 11 potongan sedotan warriagkusebelum
meletakanya ke mangkuk jumlah, kita tukarkan dulupbtongan
sedotan kuning itu menjadi sepotong swdotmerah dan
memasukanya ke magkuk jumlah bagian puluhgemudian
masukan sisa potongan sedotan warna kuning terg&ebaotangkuk
jumlah bagian satuan. Hal itu juga berlaku bagbpgan sedotan
berwarna merah, jika sudah berjumlah sepuluh makigb vditukar
dengan sepotong sedotan berwarna biru.

Dari bilangan 145 dan 156, maka terdapat 9 buabngain

sedotan berwarna merah di tangan kita kemudian kaaguotongan
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b.

itu ke mangkuk jumlah bagian puluhan. Karena sebeyia sudah
terisi satu sedotan di mangkuk jumlah bagian pululmaka jika di
tambah dengan 9 potongan sedotan yang kita madakiarsudah
berjumlah 10. Oleh karena itu, kita tukarkan dengatongan warna
biru dan kita masukan kolom mangkuk jumlah ratusaaru tinggal

mengambil 2 potongan sedotan warna biru untuk nedagkan
angka satu pada 145 dan 156. Setelah itu dua pEotowgrna biru
tersebut kita masukan ke kolom jumlah bagian ratudadi, setelah
menjumlahkan potongan-potongan sedotan, pada mingkualah

sudah terisi 3 buah potongan warna biru, O buabngain warna
merah dan 1 buah potongan warna kuning. Jika paat snangkuk
jumlah bagian puluhan dan satuan tidak ada potosgdotan maka
kita tuliskan dengan angka nol nantinya. Dari memgdgan media
benda konkret tersebut kita dapat mengetahui bdliga+ 156 =
301

Pengurangan dengan teknik meminjam.

Penggunaan media ini dalam pengurangan yaitu deogsn
menukarkan potongan sedotan dari satu potongantasedatusan
semisal menjadi sepuluh potongan sedotan paolufPenukaran
diperbolehkan jika jumlah sedotan yang melambandbiéangan
yang dikurangi tidak mencukupi untuk dikurandari bilangan
pengurangnya. Misal di jelaskan dengan contoh,-1&8=.............

maka akan diisikan pada mangkuk sebagai berikut.
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Pada teknik pengurangan hanya menggunakan enamkuokang
plastic, yang terdiri darlL mangkuk biru, 1 mangkuk merah, 1
mangkuk kuning, 1 mangkuk hasil warna biru, 1 makghkasil
warna merah, 1 mangkuk hasil warna kuning.

Pada mangkuk bagian hasil di isi potongan sedotiamdan
yang nantinya dikurangi telah berisi 1 potongarosmdwarna biru,

6 potongan warna merah dan 7 potongan warna kukiegudian

perhitungan dimulai dari satuan, karena pada bddant67 - 158

supaya angka 7 dapat dikurangi 8 dengan cara mamiftj potongan
sedotan yang ada pada mangkuk hasil ratusan, diarkadlengan 10
potongan sedotan satuan, sehingga pada mangkukshasan Kini

telah terdapat 17 potongan sedotan berwarna kukamudian 17

satuan kini telah dapat dikurangkan den@asatuan, 8 potong
sedotan di letakkan pada mangkuk kuning. Kemud&angutnya

dari mangkuk puluhan berwarna merah yang tadinyasib@ potong

sedotan kini telah tinggal 5 potong sedotan, keamdii kurangkan

dengan 5 puluhan dan diletakkan pada mangkuk puollieawarna

merah. Dan terakhir pada mangkuk hasil ratusampatdl ratusan
yang dikurangi dengah ratusan dengan cara memindahkan
potong sedotan biru pada mangkuk ratusan.

Kini dapat kita lihat bersama pada mangkuk hasilylaaerdapat
9 potong sedotan pada mangkuk kuning, yang ini mmedengkan

hasil dari pengurangan 167 - 158 adalah 9.
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G. Karakteristik SiswaKelas|l SD

Proses pembelajaran di sekolah dasar hendaknyaudikan dengan
tahapan perkembangan siswanya. Rentang usia aswak sekolah dasar
berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai dengan 1L218tdaahun (Suhaenah
Suparno,1999: 6). Siswa kelas Il pada umumnya lzef8 tahun. Siswa
belum berfikir secara abstrak tetapi mulai berkemgbkemampuan berbahasa
dan penalaran logika.

Muhibbin Syah (1995: 49) mengemukakn masa kanak-kanak
(latechildhood) berlangsung antara usia 6 sampai 12 tahun dengagiric

utama sebagai berikut:

(1) Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah menidaskelompok
sebaya;(2) Keadaan fisik yang memungkinkan/mendoroagak
memasuki dunia permainan dan pekerjaan yarggnbutuhkan
ketrampilan jasmani; (3) Memiliki dorongan mentaituk memasuki
dunia konsep, logika, symbol dan komunikasi yaraglu

Berikut perkembangan intelektual anak menurut Jemget (Nyimas
Aisyah, 2007: 2-3) meliputi:

(1) Tahap sensori motor (0-2 tahun) bagi anak Jeergda pada tahap
ini, pengalaman diperoleh melalui perbuatdisik; (2) Tahap
praoperasional2-7 tahun) tahap ini adalah tahap persiapan untuk
pengorganisasian operasi konkret; (3) Tahap opmrakikonkret (7-11
tahun) kemampuan anak untuk berpikir sedikit akss@alu harus
didahului oleh pengalaman konkret; (4) Tahap opemnas formal (11
tahun keatas) pada tahap operasional formal irk andah dapat
berpikir abstrak.

Ciri-ciri anak usia sekolah dasar dari pola berfika, menurut teori

perkembangan Piaget dalam Puijiati (2007: 2) adeddlagai berikut:
1. Pola berfikir dalam memahami konsep yang abstra&ih terikat
pada benda konkret.

2. Jika diberikan permasalahan belum mampu memikidemala
alternatif pemecahannya.
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3. Pemahaman terhadap konsep yang berurutan mehdp demi
tahap, misalnya konsep panjang, volume, luas,we)lerat dan
sebagainya.

4. Belum mampu menyelesaikan masalah yang bersifablnasi
urutan operasi pada masalah yang kompleks.

5. Mampu mengelompokkan obyek berdasarkan kesanfatusitat
tertentu, dan mengadakan korespondensi saiudsn dapat
berfikir membalik.

6. Dapat mengurutkan unsur-unsur atau kejadian.

7. Dapat memahami ruang dan waktu.

8. Dapat memahami pikiran yang abstrak.

Menurut Piaget (Nyimas Aisyah 2007: 2-4), pada ansia sekolah
dasar sebagian besar masih dalam taraf operasrdtomembelajaran untuk
anak taraf usia operasional konkret dilakukan dergantuan benda-bend
konkret atau nyata. Anak dalam taraf operasionakket masih sangat
membutuhkan benda-benda konkret untuk nosigol perkembangan
kemampuan intelektualnya. Jadi, penggunaan mecddab&onkret dalam
proses pembelajaran siswa ini didasarkan atas kagan perkembangan
belajar siswa.

Berdasarkan uraian- uraian yang telah disebutkanelgi merumuskan
karakter siswa kelas Il Sekolah Dasar adalah:

1. Siswa kelas Il SD masih berada pada tahap bekfikikret sehingga

dalam pembelajaran harus menggunakan benda- ben#sek

2. Siswa kelas Il SD masih senang bermain dan berlig&reehingga

dalam proses pembelajaran sangat bagus jiksapkan kerja
kelompok. Siswa kelas Il SD masih memiliki rasankgntahuan

yang besar, jadi dalam proses pembelajaran siawe Isesering

mungkin dipancing agar menjadi aktif
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H. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika di sekolah dasaenekankan pada
pemecahan masalah matematis pada kehidupan saharFBnomena yang
ada di lapangan, siswa tidak termotivasi untuk maajari matematika.
Selain itu, siswa merasa kesulitan berhitung tematalalam melakukan
penjumlahan dan pengurangan sehingga hal ini bgapeh pada nilai yang
diperoleh siswa dalam mata pelajaran matematikdate

Rendahnya kemampuan berhitung siswa keladillISD Negeri
Gembongan disebabkan oleh pembelajaran yang haeyggunakan metode
ceramah yang monoton serta kurangnya kemampuan rgamanfaatkan
benda konkret yang dapat dijadikan media untuk naembsiswa. Siswa
cenderung kurang bersemangat mengikuti pjdaran, kurangnya
konsentrasi belajar siswa karena beberapa siswabosngaduh di kelas, dan
sebagian siswa belum mampu melakukan penjumlahanpdagurangan
dengan baik.

Dalam proses pembelajaran siswa kurang terlibaislamy secara aktif,
sehingga dapat berpengaruh terhadap pemahamani mpel@aran yang
disampaikan guru. Salah satu upaya yang dapatuéldak oleh guru agar
siswa dapat menerima pelajaran matematika ydisgmpaikan dengan
mudah yaitu dengan menggunakan media benda korfkegiggunaan media
benda konkre didasari bahwa siswa kelas |l SD mbsiada pada tahap

operasional konkret sehingga dalam pembelajaranemekan media benda
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konkret sebagai alat bantu untuk memiisasikan pembelajaran
matematika yang diberikan.

Pembelajaran dengan media benda konkrapatd memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa agar tddifgsung, aktif dan
mencari pengetahuan sendiri, menemukan rrivédsi sendiri dengan
bimbingan dari guru. Dalam penelitian ini, mediandb® konkret yang berupa
mangkuk plastik dan potongan-potongan sedotan aitkan dapat digunakan
dalam membantu meningkatkan kemampuan berhitsisgva, dengan
harapan agar siswa menjadi lebih aktif dan dapagale mudah memahami

materi pelajaran penjumlahan dan pengurangan yisagngaikan oleh guru.

I. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yiafah disebutkan,
maka peneliti merumuskan hipotesis tindakan setdasydiut:
Penggunaan media benda konkret dapat meningkadmarkpuan

berhitung pada siswa kelas Il SD Negeri Gembon§antolo.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. JenisPenelitian

Berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamdsdaim proses
pembelajaran berhitung di kelas Il SD Negeri Gengan, maka perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mempéibproses pembelajaran.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitismddkan Kelas @lassroom
Action Research). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerpaan
berhitung pada siswa kelas Il SD Negeri Gembongataloi penggunaan
media benda konkret. Penelitian tindakan kelas pakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan daadiedi dalam kelas Zainal
Agib (2009: 13).

Tujuan utama dilaksanakan penelitian tindakanaskeldalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran serta peniagkdayanan profesional
pendidikan dalam menangani proses belajar meng¢&j#nrarsimi, 2009: 106).
Tujuan ini dapat dicapai dengan melakukan berbtgdakan alternatif dalam
memecahkan berbagai persoalan pembelajaran.

Fokus penelitian tindakan kelas terletglada tindakan-tindakan
alternatif yang direncanakan oleh pendidikemudian dicobakan dan
selanjutnya dievaluasi apakah tindakan-tindakaerrditif itu dapat digunakan
untuk memecahkan persoalan pembelajaran yauang dihadapi oleh

pendidik atau tidak.
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Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk menngiki
kesalahakesalahan dalam proses belajar mengajar, gaginliharapkan
dapatmenciptakan suasana yang menyenangkan selama pedags selain
itu hasil belajar siswa diharapkan akan lebih baikmaningkat. Kesalahan
dalam proses belajar mengajar jika dKaiar berlarut-larut, akan
mengakibatkan guru akan mengajar dengan cara yam@ sehingga hasil

belajar siswa pun tetap sama, bahkan dapat menurun.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian yang dilaksanakan merupakan PeaelitTindakan
Kelas (Qassroom Action Research) yang dilaksanakan di ruang kelasSID
Negeri Gembongan, Kecamatan Sentolo, Kabupaten nKikoogo,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada semestsalgahun ajaran
2014/2015. Lokasi SD terdapat di dusun Klebakaisadealamrejo,

Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih tigéan yaitu
bulan Juli sampai September. Pada bulan Juli gemeéingadakan tes
pra tindakan kemudian peneliti melanjutkanelakukan tindakan
perencanaan, selanjutnya sampai bulan Septemb&iitpenelakukan

tindakan berupa proses pembelajaran, evalpasigumpulan data,
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analisis data, dan penyusunan hasil. Berikiit penjabaran waktu
pelaksanaan tindakan penelitian, pada hari Kammggal 11 September
2014 peneliti melaksanakan tindakan sikluspdrtemuan pertama.
Kegiatan selanjutnya pada hari Rabu tanggal 17e8dmr 2014 peneliti
melaksanakan tindakan siklus | untuk pertemuan y@dpa. Setelah itu
peneliti melakukan refleksi dan mengadakan evaluasuk kegiatan
siklus I. berikutnya pada hari Rabu tanggal 24 &aper 2014 peneliti
mengadakan kegitan tindakan siklus Il pertemuanapex, dan yang
terakir pada hari Kamis tanggal 25 Sep®wm2014 peneliti
melaksanakan tindakan siklus Il pertemuan yang &e@elanjutnya

peneliti kembali mengadakan refleksi untuk siklus |

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini terdapat subjek penelitigkdapun subjek
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas |INgfgeri Gembongan,
Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. Siswguinésh 24 siswa
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 9 siswaegmpuan serta satu guru

kelas.
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2. Objek Pendlitian
Objek pada penelitian ini adalah penitgha kemampuan
berhitung dengan media benda konkret pada siswas KeISD Negeri

Gembongan, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo

D. Model Penelitian
Model penelitian merupakan sebuah prosedur yangggaanbarkan
bagaimana sebuah penelitian dilaksanakan. Modetlitan Tindakan Kelas
yang sampai saat ini sering digunakan di dalamadpendidikan, yaitu : (1)
Model Kurt Lewin, (2) Model Kemmis dan Mc Taggaf8) Model John
Elliot, dan (4) Model Dave Ebbutt (Amiruddin Hatib2012:17). Penelitian ini
menggunakan modeiction research spiral yang dikembangkan oleh Kemmis

dan Mc Taggart, seperti yang tampak pada gambuber

g

| Katerangan:

a. Tahap Siklus |
1. Perencanaan Siklus |
2. Tindakan Siklus |
3. Pengamatan Siklus |
4. Refleksi Siklus |

b. Tahap Siklus I
1. Perencanaan Siklus Il
2. Tindakan Siklus Il
3. Pengamatan Siklus Il
4. Refleksi Siklus Il

Gambar 1. Spiral PTK Kemmis dan Mc Taggart

Sumber gambar : http://1.bp.blogspot.com
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Kemmis dan Mc Taggart, 1988 (Amiruddin Hati 2012:17)
mengungkapkan bahwa ada empat komponen pokok yamgyinjukkan
penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaaanfing), tindakan &cting),
pengamatanopserving), dan refleksi reflecting). Kemmis dan Mc Taggart
memandang bahwa komponen sebagai sebagai alandglklam siklus,
sehingga mereka menyatukan komponen dua (tindadkam)komponen tiga
(pengamatan) sebagai satu kesatuan. Hasil pengardgaalikan dasar untuk
langkah selanjutnya yaitu refleksi terhadap apagyetah terjadi. Hasil
refleksi merupakan dasar penyususana siklus bayi&uapabila diperlukan,
yang dimulai dari perencanaan, tindakan, peadan, refleksi, begitu
seterusnya hingga tujuan penelitian tercapBahapan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut.

1. Planning (Perencanaan)

Tahap perencanaan dimulai dengan menemukaralahasdan
kemudian merancang tindakan yang akan dilakukanghah-langkah
perencanaan sebagai berikut.
a.Peneliti menemukan masalah yang ada di lagpand@ahap ini

dilakukan dengan cara observasi di dalam kelasnsefaoses belajar

mengajar berlangsung. Peneliti mencatat permasalddlam berhitung
penjumlahan dan pengurangan yang ada di Kel&D Negeri

Gembongan.
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b. Peneliti merencanakan langkah-langkah perjdrala berhitung
penjumlahan dan pengurangan pada siklus |. Peraanaarsebut
masih bersifat fleksibel terhadap perubahan dalelaksanaannya.

c. Peneliti merancang instrumen sebagai pedonteereasi dalam

pelaksanaan pembelajaran berhitung penjumlahapetagurangan.

2. Acting (Tindakan)

Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengarcangan pada
tahap perencanaan, yaitu melaksanakan kegiagajar berhitung
penjumlahan dan pengurangan menggunakan mbédiada konkret.
Tindakan bersifat dinamis agar dapat mengambilakad yang sesuai

terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya.

3. Observing (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan merupakan upay@ngamati
pelaksanaan tindakan. Peneliti mengukur hasil &elgaitu kemampuan
berhitung penjumlahan dan pengurangan denga&amggunakan tes.
Peneliti menggunakan instrumen penelitian agapat memperoleh
penilaian proses dari siswa dan guru secara keselor Hasil observasi

tersebut dijadikan sebagai bahan refleksi.

4. Reflecting (Refleksi)

Refleksi merupakan bagian terpenting dalam Peaelifindakan
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Kelas, sebab dengan adanya refleksi akan memamtapidakan dalam
mengatasi permasalahan. Refleksi dilaksanakangath memodifikasi
perencanaan sebelumnya sesuai dengan apa yand timlbpangan. Hasil

refleksi menjadi dasar rancangan tindakan padassixérikutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan tolepeneliti melalui
observasi/pengamatan dan tes tertulis. Data beeuddri interaksi peneliti,
siswa, dan guru selama pembelajaran matematikangsung di kelas Il SD
Negeri Gembongan dengan menggunakan mediaabdiodkret untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa mnagenjumlahan dan

pengurangan.

1. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan kgserayang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan daratpésnn secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena vyalijgdikan sasaran
pengamatan (Anas Sudijono, 2011:76). Penulis merajgun observasi
sistematis yang menggunakan pedoman berigranat observasi.
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan daratpésnt terhadap
proses pembelajaran matematika khususnya dalanatkagberhitung

penjumlahan dan pengurangan dengan media bendaekonk
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2. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus) yaberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawabandgoaj dijadikan
dasar bagi penetapan skor angka (Nurul Zuriah, :28d%. Tes dalam
penelitian ini yaitu tes untuk menguklkemampuan berhitung
penjumlahan dan pengurangan dengan media bendaekoileknik tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentakgmampuan siswa
mengerjakan soal-soal tes yang berkaitan dengaerin@njumlahan dan

pengurangan.

F. Instrumen Pendlitian
Instrumen atau alat adalah sesuatu yahgunakan untuk
mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugasmatazapai tujuan
secara lebih efektif dan efisigi®uharsimi Arikunto, 2009:40). Instrumen
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahuiimmatan kemampuan
berhitung siswa kelas Il SD Negeri Gembongada mata pelajaran
matematika menggunakan media benda konkret, settk melihat aktivitas
yang dilakukan oleh siswa dan guru pada saat mpkamapembelajaran
menggunakan media benda konkret. Instrumeng ydigunakan adalah

observasi dan tes.
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1. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu teknik yang digana dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pentegatara sistematis.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan bentuk matri8elama observasi,
peneliti memberikan penilaian terhadap 15 item pemgan mengenai
aktivitas guru dan siswa mengenai pembelajaran atemgedia benda

konkret. Berikut ini adalah kisi-kisi observasi iakias guru dan siswa.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru dalararpbelajaran.

Aspek
Pengamatan

Aktifitas guru
saat

pembelajaran

I ndikator Nomor
Item

Mempersiapkan media untuk 1
pembelajaran.

Menjelaskan konsep dasar materi dengan 2
media.
Mengeksplorasi pengetahuan siswa dengan 3

beberapa pertanyaan.

Membagi siswa dalam kelompok. 4
Membagi media dan LKS pada kelompok. 5
Menjelaskan media yang akan digunakan 6

untuk menyelidiki materi.

Menjelaskan cara kerja penggunaan media. 7
Membimbing siswa kerja secara 8
berkelompok.

Membimbing siswa dalam 9
mempresentasikan hasil kerja kelompok di
depan kelas.

Membimbing siswa untuk melakukan 10

diskusi bersama.

Memandu siswa menyimpulkan materi 11

diskusi.

Mengkonfirmasi kesimpulan dari siswa. 12

Memberikan soal tes evaluasi secara 13
individu.

Mendampingi siswa saat siswa 14

mengerjakan soal tes.

Memberi tindak lanjut. 15
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Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Siswa dalg@mbelajaran.

Aspek
Pengamatan

Aktivitas
siswa yang
diukur pada
kegiatan

pembelajaran

Indikator Nomor Jumlah
[tem
Siap menerima pembelajaran. 1
Menyimak informasi tentang materi dan 2

pendekatan pembelajaran.

Tertib saat pembelajaran berlangsung.

Menanggapi pertanyaan guru dengan 4
tertib.

Tertib menyimak cara mengerjakan LKS. 5

Berani bertanya tentang hal yang belum 6
dipahami.

Berperan aktif melakukan praktik dengan 7
media.

Media dapat digunakan sesuai petunjuk 8
dari guru.

Bekerja dengan kelompok dalam 9

penggunaan media.

Berperan dalam mengerjakan LKS. 10
Saling membantu dalam melaporkan hasil 11
kelompok.

Mengemukakan pendapat saat berdiskusi. 12
Menyimpulkan hasil diskusi. 13
Menyimak konfirmasi dari kesimpulan 14

yang telah disusun.

Siswa melaksanakan tindak lanjut 15
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2. Soal Tes
Soal tes pada penelitian ini diberikan pada pertampertemuan
terakhir disetiap siklus, yang bertujuan untuk negagui prestasi belajar
siswa setelah mengukuti pembelajaran teratapada peningkatan
kemampuan siswa pada penjumlahan dan penguranges yang
dilaksanakan yaitu berupa tes tertulis adapunkissisoal penulis sajikan
sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-Kisi SoaPost Test.

Nomor Jumlah

No Indikator Soal Soal
Menjumlahkan dua bilangan dengan tanpa

1 teknik menyimpan (bersusun pendek). 1-2 2
Menjumlahkan dua bilangan dengan teknik

2 menyimpan. -4 2
Menjumlahkan dua bilangan dengan cara

3 bersusun panjang. 5-6 2
Memecahkan soal cerita yang mengandung

4  penjumlahan. 1
Mengurangkan dua bilangan dengan tanpa

5 teknik meminjam. 8-9 2
Mengurangkan dua bilangan dengan teknik

6 meminjam. 10-11 2
Memecahkan soal cerita yang mengandung

7  pengurangan. 11-12 1
Menghitung operasi campuran antara

8 penjumlahan dan pengurangan. 13-15 3

Jumlah Soal 15
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengolah informasaralgbih bermakna
dan mudah dipahami. Dari analisis ini, kita dap&ngetahui apakah dalam
penelitian tindakan kelas ini terjadi perbaikannipgkatan, atau perubahan
seperti yang diharapkan.

Teknik analisis data penelitian ini secara desKriptantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif merupakan informasingamuncul di lapangan
yang dapat ditampilkan dalam bentuk angka. Datay yarkumpul dari
penelitian ini berupa hasil belajar siswa setidusi dengan mencari rerata
(mean). Untuk mencari perhitungan rerata secara klasieal sekumpulan
nilai yang telah diperoleh siswa tersebut, penetidnggunakan rumusean

menurut Suharsimi Arikunto (2009: 284-285) sebdgaikut:

M- %o

Keterangan:

M = Mean (Skor rata- rata kelas).
z fxX = Jumlah skor seluruh siswa.

N = Banyak siswa.

51



Sedangkan rumus untuk menghitung presentase siang llus menurut

Agung Purwoko (2001: 130) sebagai berikut:

P=—X100%

Keterangan:

P = Angka presentase.

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinyartdhhl ini adalah

jumlah siswa yang mencapai nitlaKKM yaitu 65).
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu dalabjedupenelitian
(dalam hal ini adalah jumlah siswa sebagai subhefitian yaitu 24

siswa kelas Il SD Negeri Gembongan).

Menurut pedoman di atas akan didapatkan data pdiriggan nilai rata-
rata siklus | dan siklus Il serta presentase sigargg hilainya diatas KKM.
Apabila nilai rata-rata siklus Il lebih besar dada rata-rata nilai siklus I,
serta presentase jumlah siswa yang nilainyaatds KKM mengalami
peningkatan pada siklus Il, maka dapat diambil rkesilan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas Il SD Negé&embongan mengalami
peningkatan.

Sedangkan data hasil observasi aktivitas siswagdam selama proses
pembelajaran menghasilkan data kualitatif. Wnt@nalisis data secara

kualitatif, menggunakan teknik analisis data sedaskriptif kualitatif.
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Tabel 4. Pedoman konversi tingkat aktivitas sisam gluru selama proses

pembelajaran

Tingkat Aktivitas AktivitasKriteria
81%- 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

<21% Sangat Kurang

H. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penelitian ini meliputi kenaikan kenparan berhitung
dalam mata pelajaran matematika dan kenaikeaktifan siswa setelah
menggunakan media benda konkret dalam pembelajaatematika.
Indikator terjadinya kenaikan kemampuan berhituaglgp mata pelajaran
matematika adalah:
1. 80% siswa dapat mencapai KKM matematika yang teit@imtukan
sekolah, yaitu 65.
2. Adapun keaktifan siswa ditandai dengan aktifnyaise siswa dengan
perolehan nilai keaktifan siswa mencapai 75%.
Jika semua kriteria keberhasilan penelitiarpaeuhi, maka siklus

penelitian dihentikan dan penelitian dinyatakarhbsi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
5. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan

Peneliti mengawali penelitian dengan melakukan mase terhadap
guru dan siswa kelas Il SD Negeri Gembongan, obsepembelajaran di
SD Negeri Gembongan Sentolo pertama kali dilaksamgdada bulan Juli
2014. Observasi awal ini sebagai langkah yvas terhadap proses
pembelajaran matematika di kelas. Hasil observadierupa kegiatan
pembelajaran sebelum penelitian dilaksanak&embelajaran yang
berlangsung cenderung berpusat pada peran akiif demgan menggunakan
metode ceramah yang kurang melibatkan aktifitasasisGuru lebih banyak
menyajikan matematika dalam bentuk jadi yaitu barigmngkah mengerjakan
contoh soal yang kurang dikuasai oleh siswa secemadasar, terlebih lagi
guru tidak menggunakan media dalam membantu mekglasuatu materi
pembelajaran sehingga masih terdapat siswag ylwang memahami
pelajaran yang telah diajarkan guru.

Selanjutnya peneliti mencari informasi dari gurdakell SD Negeri
Gembongan mengenai pembelajaran matematika. Daili diakusi diketahui
bahwa siswa mengalami kesulitan saat mengartjadiperasi hitung
penjumlahan dan pengurangan. Siswa masih belwemahami cara

menghitung penjumlahan dengan teknik menyimgan pengurangan
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dengan teknik meminjam. Guru kelas Il beberapa kadlakukan remidial
dengan harapan siswa akan lebih memahami materi ini

Guna meyakinkan kondisi tersebut peneliiengukur kembali
kemampuan siswa pada materi menjumlahakan duaghitadengan alat
ukur tes. Peneliti menjadikan tes ini sebagai testipdakan. Tes pra
tindakan dilaksanakan pada hari Kamis, 17 Juli 2p@kul 08.25-09.15
WIB. Dari pelaksanaan tes diperoleh hasil sebagakubt:

Tabel 5. Nilai Tes Kemampuan Berhitung Siswa Praddkan

No. Nama Nilai K eterangan
1.  AWW 47 -
2. MIA 67 \
3. ANR 60 -
4.  ZMI 53 -
5. KN 47 -
6. YD 80
7. HN 60 -
8. WTP 33 -
9. RP 53 -
10. ASR 73 \
11. DHP 53 -
12. ADR 73 \
13. AH 53 -
14. DRANS 73 v
15. LAP 60 -

16. THW 67 \

17. NSN 60 -

18. RA 67 v

19. RDKS 40 -

20. PDP 73 \

21. BRA 47 -

22. BA 67 \

23. HK 73 \

24. MRA 60 -

Jumlah 1439
Rata-rata 59.96
Tertinggi 80
Terendah 33

Tuntas 10

Persentase 41,66%
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Peneliti mengambil data nilai pada materi yang dkngg mudah untuk
mencapainya tetapi siswa masih banyak yangimbemencapai KKM.
Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata kelasagad pratindakan hanya
mencapai59,96 dengan perolehan persentase ketuntés#®6% Dapat
dilihat bahwa dari 24 siswa hanya terdapat 10 sigareg mencapai KKM
sedangkan 14 siswa lainnya masih belum mencapai KKM

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukanefitian dengan
guru untuk meningkatkan kemampuan berhitungwasi kelas Il SD N
Gembongan, Sentolo dengan meningkatkan hasil bedeggava yang masih
sangat rendah, peneliti menawarkan penggunaan rbedida konkret dalam
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkanamkgman berhitung
siswa kelas Il juga meningkatkan hasil pembelajatan kualitas proses
pembelajaran matematika. Saran tersebut kemuditaninda oleh guru kelas

Il dan disetujui oleh Kepala Sekolah SD Negeri Gengan, Sentolo.

6. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan sebanyak ldli pertemuan,
yaitu pada hari Kamis, 11 September 2014 dan RabuSeptember 2014.
Pelaksanaan tindakan siklus | terdapat entphfip yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan Tindakan Siklus|
Pada tahap perencanaan tindakan siklus Iglifenmmerancang

tindakan yang akan dilaksanakan, meliputi:

56



1) Diawali dengan peneliti berkonsultasi pada gudakd SD Negeri
Gembongan mengenai tindakan yang akaakukbn pada
pembelajaran matematika kelas Il.

2) Menentukan materi matematika: yaitu operasi hitpagjumlahan dan
pengurangan.

3) Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksaesmaloelajaran
yang akan dilakukan dalam dua kali pertemuan.

4) Peneliti dan guru mempersiapkan lembar obsenaasirstrumen
penilaian yang akan digunakan untuk memperalata selama
penelitian.

5) Peneliti dan guru mempersiapkan media benda kogkrey akan
digunakan dalam pembelajaran, yaitu mangkuk plastikpotongan-
potongan sedotan berwarna.

6) Menyusun alat evaluasi berupa tes untuk menguksit belajar ranah
kognitif. Tes akan diberikan pada akhir pembelajara

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam melaksamakidakan
siklus I. Selama proses pembelajaran berlangsumg, melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana petatsgpembelajaran
yang disusun oleh peneliti dan telah didigtars sebelumnya. Pada
penelitian ini siklus | terdiri dari dua kali pen@an. Secara rinci tindakan

pada masing-masing pertemuan sebagai berikut:
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1) Pertemuan Pertama Siklus |

Pertemuan pertama pada siklus | ini dilaksanakda pari
Kamis, 11 September 2014 pukul 08.25-09.45 WIB aRaettemuan
pertama materi yang dibahas adalah menjumlahakabithngan
dengan tanpa teknik menyimpgaersusun pendek) serta
menjumlahkan dua bilangan dengan teknik menyimpan.

Kegiatan Awal:

Guru membuka pelajaran dengan mengajak semua $iswdaa,
setelah berdoa guru melakukan presensi. Pada &egéatal guru
menjelaskan secara lisan tujuan pembelajaran ykag dicapai siswa
setelah mempelajari penjumlahan. Guru melakukamsaepsi dengan
meminta seorang siswa untuk membawa 3 batang pemdgilepan
kelas, dan meminta seorang siswa lagi membawa éhdpgiensil ke
depan kelas, kemudian siswa menghitung keselurpleasil yang
dibawa oleh dua orang siswa di depan bersama. @enjelaskan
hasil keseluruhan pensil tersebut adalah hasilgarjumlahan.
Kegiatan Inti:

Pada kegiatan inti siswa memperhatikan penjelasan tgntang
penjumlahan dua bilangan dengan tanpa teknik megrgindengan
mendemonstrasikan menggunakan media mangklkstik dan
potongan sedotan berwarna. Pertama guru menublsi@mipapan
tulis yaitu 253 + 132 =....... Guru menyediakan media berupa 9

mangkuk plastik, kemudian guru juga menyediakatongan-

58



potongan sedotan dengan tiga warna barbed/arna biru
melambangkan ratusan, warna merah melambangkamgmluan
warna kuning melambangkan satuan. Guru menunjuleraph siswa
untuk maju mendemostrasikan penjumlahan dengan ibhgab guru.
Siswa diminta untuk menaruh 3 potong sedotan waurdng pada
mangkuk satuan bagian atas, kemudian menaruhkar? lagtong
sedotan pada mangkuk satuan bagian bawah. SiwaruheBapotong
sedotan warna merah pada mangkuk puluhagiafbaatas dan
menarukan 3 potongan warna merah pada mangkuk grulbhgian
bawah. Setelah itu siwa menaruh 2 potong sedotamalbea biru pada
mangkuk ratusan atas ddnpotong sedotan biru pada mangkuk
ratusan bagian bawah.

Kemudian guru menjelaskan cara mengjumlahkannyauldim
dari satuan. Siswa mengambil potongan sedotan gudémi mangkuk
satuan atas dan bawah untuk ditaruh pada mangkaik beawarna
kuning kemudian dihitung terdapat potong sedotan kuning di
mangkuk hasil berwarna kuning. Selanjutnya siswdaku&an hal
yang sama pada sedotan berwana merah pada mang&iibbérwarna
merah didapat 8 potong sedotan merah. Kemudialydraj sama juga
dilakukan pada potongan sedotan biru lalu didappbt®ng sedotan
biru pada mangkuk hasil berwarna biru. Dari mengggan media

benda konkret tersebut kita dapat mengetahui b&b8a+ 132 = 385.
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Siswa dapat pula menuliskannya dalam bentuk peajuanl bersusun

pendek yaitu:
253
132 &
385
l‘—3+2=5
5+3=8
2+1=3

Untuk mendemonstrasikan operasi penjumlaharangeghya
guru menunjuk siswa lain yang berbeda. Selanjusigava bersama
dengan guru akan mempraktikkan cara penjumlahanbiaagan
dengan teknik menyimpan dengan contoh 4dal+ 156 =......

Cara mempraktikkannya sama dengan yang awal hajggjika
pada mangkuk hasil terisi 10 atau lebih potongatotsen maka wajib
ditukarkan. Peraturannya adaldl® potong sedotan kuning dapat
ditukar dengan 1 potong sedotan merah, 10 potodgtag merah
dapat ditukar dengan 1 potong sedotan biru.

Pertama siswa mengisi masing-masing mangkuk sdtagian
atas5 potong sedotan kuning dan 6 potong sedotan kupata
mangkuk satuan bagian bawah. Lalu menaruhkan 4ngosedotan
merah pada mangkuk puluhan atas dan 5 potong sedweah pada
mangkuk puluhan bawah. Menaruh 1 potong seddiau pada
mangkuk ratusan atas ddnpotong sedotan biru pada mangkuk
ratusan bawah. Kemudian siswa diminta untuk merghkdn pada

mangkuk hasil dengan persyaratan diatas. Pada mkimgisil satuan
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diperoleh hasil 11 potong sedotan kuning maisava wajib
menukarkan 10 sedotan kuning dengan 1 potong Sedo&mah yang
kemudian diletakkan pada mangkuk hasil puluhan, yadg tersisa di
mangkuk satuan saat ini hanya 1 potong sedotamguiiemudian
siswa menjumlah kembali sedotan merah danaménya pada
mangkuk hasil puluhan, dan mangkuk hasil puluhaisit@0 potong
sedotan merah, maka siswa wajib menukarkan dengpotdng
sedotan biru yang kemudian diletakkan pada mangiadi ratusan,
jadi saat ini mangkuk hasil puluhan tidak terisi@an. Terakhir
siswa menjumlahkan potongan sedotan biru, dan rabnhasilnya
pada mangkuk hasil ratusan, jadi saat ini terd@ppbtong sedotan
biru pada mangkuk hasil ratusadadi, setelah menjumlahkan
potongan-potongan sedotan, pada mangkuk jumlahhstgtesi 3 buah
potongan warna biru, O buah potongan warna merahldauah
potongan warna kuning. Jika pada suatu mangkukajurbbagian
puluhan dan satuan tidak ada potongan sedotan kitkauliskan
dengan angka nol nantinya. Dari menggunakan mesliaeb konkret
tersebut siswa dapat mengetahui bahwa 145 + 1561=K:giatan
selanjutnya guru membagi kelas menjadi emipelbmpok yang
masing masing kelompok terdiri dari enam siswa.uGmemberikan
media dan Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang penjhmntapada
masing-masing kelompok, siswa bersama Kketdm kemudian

mengerjakan soal LKS dengan bantuan media yaaly titbagikan
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dengan bimbingan guru. Setelah mengerjakan LKS atekglompok,
siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di midqas. Siswa
dan guru melakukan tanya jawab dan diskusi ted@aitgan hasil
tugas kelompok yang telah dipresentasikan.

Kegiatan Akhir:

Pada kegiatan akhir siswa diberi kesempatan untekamyakan
hal-hal yang belum diketahui, siswa kemudidibimbing untuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selamyat guru menutup
pembelajaran dengan menanyakan kembali kesimpwag yelah
disimpulkan bersama-sama. Guru memperbolehkiawas untuk
beristirahat.

2) Pertemuan Kedua Siklus |

Pertemuan kedua siklus | dilaksanakanapdhbu, 17
September2014 pukul 09.20-10.30 WIB. Pada pertemuan kedua
materi yang dibahas adalah menjumlahkan dua bilaigaagan cara
bersusun panjang dan memecahkan soal cerita yangaméung
penjumlahan.

Kegiatan Awal:

Pada tahap awal pembelajaran guru memimpin berSetelah
berdoa selesai guru melakukan presensi. Guru jug@yampaikan
secara lisan tujuan yang akan dicapai yaitu sissyatdmenyelesaikan

penjumlahan dengan bersusun panjang daal cerita yang
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mengandung penjumlahan. Guru melakukan sapsr dengan
menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Kegiatan Inti:

Siswa ditunjuk oleh guru untuk mendent@sskan
penjumlahan dengan media benda konkret berupa mkngjlastik
dan potongan sedotan. Siswa yang lain memperhatd@an yang
sedang berada di depan medemonstrasikan peahjam dengan
media mangkuk plastik dan potongan sedotan.

Guru menuliskan bentuk penjumlahan di papdis dan

untuk menyelesaikan penjumlahan tersebut dergranbersusun
panjang dapat dilakukan sebagai berikut:

253=200+50+ 3
132=100+30+2 +
=300+80+5 =385
Selanjutnya guru bercerita kepada siswa yang dnalakrita

tersebut terdapat penjumlahan, siswa menyimak dgatdmenuliskan
penjumlahan yang ada pada soal cerita pada bukekameSiswa yang
dapat menyelesaikan terlebih dahulu dapat madepan dan
mengerjakan penjumlahan yang ada di dalam soahcgeingan
mempraktikkan langsung menggunakan media mangkastikl dan
potongan sedotan, setelah selesai guru membermipedan pada
siswa lain agar maju menyelesaikan operasi penhanlayang sama
tetapi dengan cara bersusun panjang di papan Kdiswudian guru

membagi kelas menjadi empat kelompok yangsimg-masing
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kelompok terdiri dari enam siswa, guru membagikasdian dan soal
LKS, siswa bersama teman sekelompok mulai mengarjdikS
dengan bimbingan guru. Setelah itu, siswa memptasi&an hasil
kerja kelompok di depan kelas. Siswa dan guru nuédak tanya
jawab dan diskusi terkait dengan hasil tugas kelikngpang telah
dipresentasikan. Kemudian guru membimbing dan memgjkikan
siswa untuk mengerjakan soal evaluasi.
Kegiatan Akhir:
Pada kegiatan akhir siswa dibimbing untuk wyirapulkan
materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru ntepyelajaran.
c. Observasi
Peneliti mengamati aktivitas guru dan wsis selama proses
pembelajaran dan menuliskannya pada lembar obseguas dan siswa.
Berdasarkan observasi siklus |, pastisipasiwai mulai terlihat dari

pertemuan pertama dan pertemuan kedua.
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1) Sajian Hasil Belajar di Siklus |

Tabel 6. Nilai Tes Kemampuan Berhitung Siswa Siklus

No. Nama Nilai K eterangan
1. AWW 53 -
2. MIA 67 \
3.  ANR 73 \
4. ZMI 60 -
5. KN 53 -
6. YD 80 \
7. HN 67 \
8. WTP 40 -
9. RP 53 -
10. ASR 80 \
11. DHP 60 -
12. ADR 80 \
13. AH 60 -
14. DRANS 80 \
15. LAP 67 \
16. THW 67 \
17. NSN 60 -
18. RA 80 \
19. RDKS 47 -
20. PDP 73 \
21. BRA 40 -
22. BA 67 \
23. HK 73 \
24. MRA 67 \
Jumlah 1547

Rata-rata 64.46

Tertinggi 80

Terendah 40

Tuntas 14
Persentase 58,33%

Berdasarkan tabel di atas tampak hasil tes kemampaehitung
siswa pada siklus | rata-rata ketatlah64,46 dengan persentase
ketuntasan 58,33%. Pada siklus | hanya terdbpaiswa yang telah

mencapai KKMHal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
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penelitian yakni ketuntasan belajar penjumlahan dpengurangan
sebesar 80% dari nilai rata-rata sebesar 65 bedtcapai.
2) Sajian Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaitdns |

Tabel 7. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelafaridos |

Pertemuan K e- Nilai Per sentase Perolehan
1 36 60%
2 41 68%

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahltavitas siswa
selama pembelajaran mengalami peningkatan. Nilaol@ean pada
pertemuan pertama adalah 36 dengan persentase d@dPdemudian
meningkat menjadi 41 dengan persentase 68% padempemn kedua.
Untuk lebih jelasnya, partisipasi siswa selama gsogembelajaran

siklus pertama disajikan dengan diagram sebagdiuier

Aktivitas Siswa Siklus |
70%

60% —

50% (—— ] 68% —
60%
40% |— I— |

30% r ]
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 2. Diagram Aktivitas Siswa Siklus |

3) Sajian Hasil Obsevasi Terhadap Aktivitas Gualach Pembelajaran
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Peneliti melakukan observasi dari awal kegiatan hmdajaran
sampai akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil peaigampada saat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar psittus 1, dimulai
dengan guru mendemonstrasikan contoh percobbmaanggunakan
media benda konkret dan tanya jawab tentang majari Kemudian
guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Selanjutgyeu membagi
media benda konkret dan LKS kepada masing-masitgmk®k yang
sebelumnya sudah dipersiapkan oleh guru dibantupdeeliti.

Setelah selesai dibagikan, guru menjelaskan tenpamgluan kerja
kelompok untuk mengerjakan LKS, menjelaskan mediagyakan
digunakan untuk membantu menyelesaikan soal LKS.

Kegiatan berikutnya guru membimbing siswa dalam gegakan
LKS secara berkelompok dengan bantuan media beodkrd¢ dan
memberikan tugas menuliskan hasil jawaban ke dalE® yang telah
disediakan. Setelah semua siswa selesai njekaer LKS, guru
meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikasil kerja
kelompok di depan kelas dengan bimbingannya. Guemiperikan
kesempatan bertanya kepada siswa dalam menmgmgiswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Memasuki kegiatan inti yang terakhir guru memberilkkaal tes
secara individu kepada siswa dengan dibantu olelelitie Guru
mendampingi siswa saat mengerjakan soal tesnddaksanakan

pembahasan tes yang telah dikerjakan bersama-ssngardsiswa.
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Memasuki kegiatan akhir, guru kembali rbanbing siswa

menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

d. Refleks Siklusl

Setelah pelaksanaan siklus | selesai, penelitiabsisdengan guru
kelas 1l mengolah dan mendiskusikan hasil lembaeonkasi aktivitas guru
dan siswa, serta hagibst test. Aktivitas siswa selama pembelajaran siklus
I mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.n§leastian ini dapat
dilihat dari hasil jumlah perolehan skor aktivitsiswa pada siklus |
pertemuan pertama yaiR6 dengan persentas®8% kemudian pada
pertemuan ke-2 skor aktivitas siswa meningka¢njadi 41 dengan
persentase 68%. Selain itu, peneliti dan guru ratlgerbandingan nilai
tes kemampuan berhitung dan nilai rata-rata kedédelam dilakukan
tindakan dan setelah dilakukan tindakan siklus I.

Tabel 8. Data Nilai Tes Kemampuan Berhitung

Kemampuan Jumlah Siswa Nilai Per sentase
No
Berhitung yang Tuntas Rata-Rata Ketuntasan
1. Pra Siklus 10 59,96 41,66%
2. Siklus | 14 64,46 58,33%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nil#-rata kelas pada
kegiatan pra siklus adalah 59,96 dengan perseikismtasan 41,66%,
sedangkan pada siklus | nilai rata-rata ke8ds16 dengan persentase

ketuntasan 58,33%. Terlihat bahwa terdapat pentagkalai rata-rata
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kelas dan persentase ketuntasan kemampuan berlsitsing dari kegiatan
pra siklus hingga siklus I, akan tetapi masih belmencapai target yang
sudah ditetapkan sebelumnya, yaitu ketuntasanavetajalah 80% dari
rata-rata kelas sebesar 65. Maka dari itu penstitsama dengan guru
mengadakan evaluasi sebagai langkah perbaikan uimd&kan pada
siklus berikutnya.
Peningkatan persentase ketuntasan kemampuan loerhéiewa dari

pra siklus hingga pelaksanaan tindakan siklus &jiflian dalam diagram

sebagai berikut:

Per sentase K etuntasan
100%
80%
60%
40% S
20% | E— S—
0% Pra Siklus Siklus | ‘
Persentase Ketuntasan 41.66% 58.33% ‘

Gambar 3. Diagram Persentase Ketuntasan
e. Evaluas Terhadap Siklus|
1) Pembagian kelompok terlalu sedikit sehingga daata kelompok
terdapat terlalu banyak siswa.
2) Siswa belum sepenuhnya memanfaatkan media bemétackalalam
pembelajaran.

3) Ketersediaan media benda konkret masih kurang.
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7.

Berdasarkan evaluasi di atas, peneliti dgoru kelas I
bermusyawarah untuk mencari solusi, kemudian akkaksdnakan
pada siklus Il. Dari hasil musyawarah ini diperole¢berapa solusi
sebagai berikut:

1) Pembagian kelompok sebaiknya ditambah agar dalamkebmpok
tidak terdapat terlalu banyak siswa. Misalnya psideva kelas 1l
terdapa4 siswa maka sebaiknya dibagi menjadi enam kel&mpo
sehingga pada masing-masing kelompok hanya tereéamadt siswa. 2)

Peran siswa dalam memanfaatkan media benda kasdatknya
lebih ditingkatkan, dengan cara meminimalkan jundswa pada
masing-masing kelompok agar siswa dapat lebih fokeimanfaatkan
media benda konkret sebagai alat bantu dalam pajabah.

3) Guru sebaiknya manambah jumlah ketersediaan medidabkonkret
agar masing-masing siswa dapat sepenuhnya memarfaatdia
benda konkret dan media benda konkret dapat memytjguan
kegiatan pembelajaran.

Setelah refleksi terhadap kegiatan siklus | selgsameliti bersama
guru kelas Il membuat kesepakatan untuk melaksankkgiatan
siklus Il pada pertemuan berikutnya.

Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan sebanyak kili pertemuan,
yaitu pada Rabu, 24 September 2014 dan Kamis, pEe®ber 2014, berikut

adalah sajian siklus II.
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a. Perencanaan Tindakan Siklusll
Tahap perencanaan siklus kedua hampir sama dernigas pertama,
yakni membuat RPP, menyiapkan media, mpkgn instrumen
penelitian, dan membuat Lembar Kerja Sisfu&S) untuk siklus 1l

berdasarkan berbagai rekomendasi yang telah diagpadkda saat refleksi

siklus pertama.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus||

Pada penelitian ini siklus kedua terdiri dari dwi pertemuan, secara

rinci pelaksanaan tindakan pada masing-masing rpaee adalah sebagai

berikut:
1) Pertemuan Pertama Siklus Il

Pertemuan pertama pada siklus kedua ini dilaksanaleai
Rabu, 24 September 2014 pukul 09.20-10.30 WIB. Rssttemuan
pertama siklus Il materi yang dibahas adalah mengkan dua
bilangan dengan tanpa teknik meminjam dan mengusmgliua
bilangan dengan teknik meminjam.

Kegiatan Awal:

Guru membuka pelajaran dan ketua kelas memimpidoler
Setelah berdoa selesai, guru melakukan presensu @enanyakan
materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Kegitan Inti:
Kegiatan inti guru memberikan contoh menyampaikacas

lisan materi yang akan dipelajari. Guru mulai migkan konsep
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dasar pengurangan dua bilangan dengan tanpa tekeikinjam
dengan menggunakan media benda konkret berupa nmrarméstik
dan potongan sedotan berwarna. Siswa terlihat iastuwgn ingin
berpastisipasi dalam mempraktikkan pengurangan ydiagrkan
oleh guru. Guru memberikan kesempatan siswa untekunjuk jari
untuk maju mempraktikkan pengurangan dengan mediagkuk
plastik dan potongan sedotan berwarna.

Selanjutnya guru dengan partisipasi siswa memjiakii cara
mengurangkan dua bilangan dengan teknik meminjasbel8mnya
guru menjelaskan terlebih dahulu bahpenggunaan media ini
dalam pengurangan yaitu dengan cara menukarkamgpemosedotan
dari satu potongan sedotan ratusan semisaljanie sepuluh
potongan sedotan puluhan. Penukaran diperbolehikanjymlah
sedotan yang melambangkan bilangan yangiratilgi tidak
mencukupi untuk dikurangi dari bilangan pengurargnilisal di
jelaskan dengan contoh, 167 - 158=. maka akan di isikan pada
mangkuk sebagai berikut.

Pada mangkuk bagian bilangan yang nantinya di lgirberisi 1
potongan sedotan warna biru, 6 potongan wamerah dar?
potongan warna kuning dan pada mangkuk yang bleilesngan
pengurang berisi 1 potong sedotan warna biru, % modongan

sedotan warna merah dan 8 buah potongan sedotaa kaning.
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Untuk mempraktikkan cara menguranginya, ambil seugtada
bagian mangkuk yang melambangkan bilangan penguramgulai
dari bagian satuan kemudian puluhan selarutbgru ratusan.
Kemudian hitung ada berapa sedotan di dalamnyaisakwari
bilangan pengurangnya tadi adalEh8, maka pada satuan
mengambil 8 sedotan berwarna kuning, setelah & &mbil juga
dengan jumlah yang sama pada mangkuk yang berisigdotan
yang melambangkan bilangan yang dikurangi, karesdanad contoh
tadi adalah 157, maka ada 7 sedotan kuning di ménghktuannya,
karena tadi diminta mengambil 8 dan di mangkuketaus hanya
tersedia 7 buah potong sedotan warna kuning, méakatlkarkan
sedotan yang ada pada kolom puluhan pada sederstagkuk yang
melambangkan bilangan yang dikurangi. Satu bualongein merah
akan ditukarkan dengan sepuluh buah potongagotan warna
kuning. Jadi sekarang dengan menukarkan sedtgesebut di
mangkuk satuan bilangan yang di kurangi adabuah potong
sedotan warna kuning. Ambil delapan dari 17 itu deanya taruh
di kolom mangkuk jumlah. Jadi terisisa 9 potongosad warna
kuning dan taruh di mangkuk jumlah. Pada contohngian 167 -
158, pada bagian mangkuk yang melambangkan bilapgagurang,
pada bagian puluhan berisi 5 buah potongan sedwe#éana merah,
dan pada bagian mangkuk yang melambangkaandah yang

dikurangi, tadinya berisi 6 tapi karena sudah diasdiu tadi buat di
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tukarkan maka tersisa 5 buah, kita ambil semuangatio sedotan
warna merah pada kolom mangkuk yang melambangkamgdain
pengurang Yyaitu ada 5 buah, dan kita mengambil fudpmah pada
mangkuk puluhan yang berada di kolom ngkak yang
melambangkan bilangan yang dikurangi. Maka tersadan berarti
kita tidak punya sedotan untuk di letakan di kolpmmlah bagian
puluhan, tapi tidak apa-apa. Sekarang hangggdl sedotan
berwarna biru satu buah di mangkuk yang beradaoktink mangkuk
yang melambangkan bilangan yang mengurangi dansatlajuga
potongan sedotan warna biru pada mangkuk di kolamgkuk
bagian bilangan yang di kurangi. Kita ambil duluns@ sedotan
yaitu satu buah pada mangkuk ratusan padamkanangkuk
bilangan pengurang, dan kita mengambil dengan jurgkeng sama
pada kolom ratusan di kolom mangkuk yang amélangkan
bilangan yang di kurangi, ternyata hanya berisu datah juga maka
kita ambil itu. Jadi tidak ada potongan sedotam laing kita letakan
di mangkuk ratusan di mangkuk jumlah. Jadi dariggeimaan media

di atas dapat di simpulkan bahwa 167 - 158 = 9eKarhanya

tersisa9 buah potongan sedotan berwarna kuning pada mkngku

jumlah bagian satuarKegiatan selanjutnya guru membagi kelas
dalam enam kelompok. Masing-masing kelompok beratadgn
empat siswa. Guru membagikan media dakS tentang

pengurangan pada masing-masing kelompok, siswarbardengan
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teman sekelompoknya mengerjakan soal LKS yang teilbagikan
dengan bimbingan guru. Setelah itu siswa memprasian hasil
kerja kelompok di depan kelas. Siswa dan guru nulak tanya
jawab dan diskusi terkait dengan hasil tugas kelmmpang telah
dipresentasikan, Siswa yang aktif diberikan penggeam oleh guru
berupa pujian. Kemudian guru membimbing dan mendisikan
siswa untuk mengerjakan soal evaluasi.
Kegiatan Akhir:

Pada kegiatan akhir, guru membimbing aiswintuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. adg@itnya guru
menutup pelajaran dan ketua kelas memimpinddae untuk
mengakhiri pembelajaran.

2) Pertemuan Kedua Siklus Il

Pertemuan kedua pada siklus kedua dilaksanakanhaaida
Kamis, 25 September 2014 pukul 08.25-09.45BWPada
pertemuan kedua siklus Il materi yang akaajatkan adalah

memecahkan soal cerita yang mengandung pamgama dan
menghitung operasi campuran antara penjumlahan pgggurangan.
Kegiatan Awal:

Guru mengawali pembelajaran dengan ketua kelas mpimi
berdoa. Setelah berdoa selesai guru mengé&edladiran siswa
dengan memanggil satu persatu nama siswa. Guru nyeken

materi yang telah dipelajari sebelumnya.
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Kegiatan Inti:

Kegiatan inti diawali dengan sebuah permasalahaehaian
yang diajukan oleh guru. Guru menceritakan sebuamasalahan
yang didalamnya terdapat soal pengurangan. Siswsimak dan
dapat menuliskan pengurangan yang ada pada so&l pada buku
mereka. Siswa yang dapat menyelesaikan terlebibldatapat maju
kedepan dan mengerjakan pengurangan yang adaain dadal cerita
dengan mempraktikkan langsung menggunakan mexdéngkuk
plastik dan potongan sedotan, setelah selgsai memberi
kesempatan pada siswa lain agar maju meraiktes operasi
pengurangan yang sama tetapi dengan iskanl operasi
pengurangannya di papan tulis. Kemudian guru memkealgs
menjadi enam kelompok, masing-masing kelompok lggatakan
empat siswa. Guru membagikan soal LKS dan media piag
kelompok, siswa mulai mengerjakan LKS bersama kptkmya
dengan bimbingan guru. Setelah mengerjakaRS dengan
kelompok, siswa mempresentasikan hasil kerja ketdtgli depan
kelas. Siswa dan guru melakukan tanya jawab d&atusligerkait
dengan hasil tugas kelompok yang telah dipresdwatasisiswa akan
mendapatkan penghargaan jika aktif dan benmaeingeluarkan
pendapat. Kemudian guru membimbing dan mengkoratisiswa
untuk mengerjakan soal evaluasi.

Kegiatan Akhir:
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Pada kegiatan akhir guru meminta siswa untuk mepgikan
soal evaluasi yang telah dikerjakan. Selagptrguru menutup
pelajaran dan siswa diperbolehkan untuk beristiraha

c. Observasi

Seperti pada kegiatan siklus pertama, peneliti ksalaakan observasi
selama proses pembelajaran di kelas berlangsungademenggunakan
lembar observasi yang telah dibuat. Peneliti meragiaaktifitas guru
apakah sudah menggunakan media benda konkret yatajaan penelitian
ini media tersebut berupa mangkuk plastik daotongan sedotan
berwarna. Selain itu peneliti juga mengamati akdivisiswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas sebagiaarb&®swa meningkat
pada setiap pertemuan. Selain itu pengajga jsudah menerapkan
pembelajaran dengan bantuan media benda konkrek unémperjelas
materi yang disampaikan dan membantu pemahamara sssuai dengan
RPP yang telah disusun sebelumnya. Adapun seaqauiahasil observasi
pada siklus Il adalah sebagai berikut:

1. Sajian Hasil Belajar di Siklus 1l
Pada siklus Il dapat dilihat peningkatan pdassil nilai tes
kemampuan berhitung siswa yang cukup sigmfikdeningkatan
kemampuan berhitung siswa juga dapat dilihat darilah siswa yang
tuntas pada siklus Il yaitu terdapat 20 yang tsir@&u mencapai KKM.

Pada siklus Il rata-rata kelas adalah 73,29 depgasentase 83,33%.
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Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilamgigian yakni
ketuntasan belajar sebes30% dan nilai rata-rata kelas sebesar 65
sudah tercapai. Hasil belajar siswa pada siklugldh mengalami

peningkatan, hal tersebut peneliti sajikan daldoeltaerikut:

Tabel 9. Nilai Tes Kemampuan Berhitung Siswa Siklus

No. Nama Nilai Keterangan
1. AWW 67 \
2. MIA 73 \
3.  ANR 67 \
4. ZMI 53 -
5. KN 60 -
6. YD 73 v
7. HN 73 v
8. WTP 53 -
9. RP 67 v
10. ASR 100 \
11. DHP 67 v

12. ADR 93 \

13. AH 73 \

14. DRANS 100 \

15. LAP 80 v

16. THW 73 \

17. NSN 67 v

18. RA 93 \

19. RDKS 53 -

20. PDP 87 v

21. BRA 67 \

22. BA 73 \

23. HK 80 v

24. MRA 67 v

Jumlah 1759
Rata-rata 73.29
Tertinggi 100
Terendah 53

Tuntas 20

Persentase 83,33%

2. Sajian Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaidas Il
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Tabel 10. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaildus Il

Pertemuan K e- Nilai Pr esentase Perolehan
1 46 77%
2 54 90%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwaspsasi siswa
selama proses pembelajaran pada pertemeduak mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pertemuan martaNilai pada
pertemuan pertama adalah 46 dengan persentasehmrohdalah 77%
kemudian meningkat pada pertemuan kedua mniebfaddengan
persentase perolehan 90%. Presentase kenaikaltaakibiswa selama
pembelajaran dari pertemuan pertama ke pertemudnakenencapai
13%. Peningkatan aktivitas siswa tersebut, tidgdagedari bimbingan
guru. Setelah dilakukan evaluasi terhadap pembeftajaiklus I, dibuat
langkah-langkah perbaikan yang kemudian diterapbada siklus II.
Guru lebih melibatkan peran aktif siswa untuk beladan menjaga
kondisi kelas agar lebih tertib dan kondusif. Pgkatan aktivitas siswa

pada siklus Il disajikan dalam diagram berikut:

Aktivitas Siswa Siklus |1
90%
80% I

70% —— R ——— 90% I
60% | 77%

50% : \
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4. Diagram Aktivitas Siswa Siklus |l

3. Sajian Hasil Obsevasi Terhadap Aktivitas Guru saRembelajaran
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Peneliti melakukan observasi dari awal kegiatan hmdajaran
sampai akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil peaiganpada saat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar psitbus 1I, dimulai
dengan guru menjelaskan materi yang aldipelajari serta
mendemonstrasikan penggunaan media benda konkpetd&esiswa.
Kegiaran selanjutnya adalah guru membagi siswa ader§ kelompok.
Pembagian kelompok ini berbeda dari siklus | supdgiam satu
kelompok hanya terdapdt siswa dan siswa lebih terfokus
menggunakan media dan megerjakan LKS. Selanjutmya giembagi
media benda konkret dan LKS kepada masing-masitgmk®k yang
sebelumnya sudah dipersiapkan oleh guru dibanth pémeliti. Setelah
LKS selesai dibagikan, guru menjelaskan tentgganduan kerja
kelompok untuk mengerjakan LKS, menjelaskan mediadh konkret
yang akan digunakan untuk membantu mengerjakan Ll4%&| dan
menjelaskan tentang cara kerja penggunaan meddal@mkret.

Kegiatan berikutnya guru membimbing siswa dalam gegakan
LKS secara kelompok. Guru tidak lupa mengingatkapaga semua
siswa ikut aktif dalam menggunakan media benda itgintan saling
bekerja sama dengan teman kelompoknya dalam meajlde tugas
kelompok. Guru berulang kali meminta siswa untukidbeya jika ada
hal-hal yang belum jelas. Setelah semua siswa aetesngerjakan

LKS, guru mengadakan diskusi bersama terkait dehgaih jawaban
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LKS kelompok. Guru memberikan kesempatan bertappada siswa
dan membimbing siswa menyimpulkan materi yang tdipklajari.
Memasuki kegiatan inti yang terakhir guru memberikaal tes
secara individu kepada siswa dengan dibath peneliti. Guru
mendampingi siswa saat mengerjakan soal &es rdelaksanakan
pembahasan tes yang telah dikerjakan bersama-samgarm siswa.
Memasuki kegiatan akhir, guru kembali rbemnbing siswa

menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

d. Refleks Siklus||

Setelah pelaksanaan siklus Il selesai penelitidneasdengan guru
kelas Il mengolah dan mendiskusikan kembali hasitdar observasi
aktivitas guru dan siswa, serta hasil LKSktivitas siswa selama
pembelajaran siklus Il mengalami peningkatan pastaas pertemuan.
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil jumlahglehan skor aktivitas
siswa pada siklus Il pertemuan pertama yaitu 4§aerpersentase 77%,
kemudian pada pertemuan kedua meningkat menjadiebgan persentase
90%. Peneliti dan guru juga melihat perbandingdai nés kemampuan
berhitung dan nilai rata-rata kelas sebelum dilakukndakan, setelah
dilakukan tindakan siklus I, kemudian tindakan @&lll dan sisajikan

dalam tabel berikut:
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Tabel 11. Data Nilai Tes Kemampuan Bergitung

Siklus Jumlah Nilai Rata-Rata Presentase
Siswa Siswa Ketuntasan
Tuntas
Pra Siklus 10 59,96 41,66%
Siklus | 14 64,46 58,33%
Siklus Il 20 73,29 83,33%

Tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan kemamperhitung
dari pra siklus hingga siklus Il, dari hasil terseldiketahui bahwa rata-
rata kelas siklus Il adalah 73,29 dengan perser@d@sz8% dinyatakan
telah mencapai target yang sudah ditetapkan sebghinyaitu ketuntasan
belajar adalah 80% dari rata-rata kelas sebesaPé&ingkatan persentase
ketuntasan kemampuan berhitung siswa dari prassiingga pelaksanaan
tindakan siklus Il disajikan dalam diagram sebdggaikut:

Persentase K etuntasan

100%
80% i
60%
40% | — — — —
20% | —— EEE— S .

0%

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Persentase 41.66% 58.33% 83.33%

Gambar 5. Diagram Persentase Ketuntasan
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Setelah siklus kedua selesai peneliti bersama deggeu kelas |l
melakukan refleksi terhadap penelitian yanéahtedilaksanakan dan
hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:

1. Metode yang diterapkan guru dengan caraeb@mipok dapat
meningkatkan interaksi siswa, siswa dapat salimdiSleusi dengan
teman sekelompoknya dalam memecahkan soal yaagkidih guru.
Pembagian kelompok juga perlu diperhatikan sebaikitiak terdapat
terlalu banyak siswa dalam setiap kelompok.

2. Pera aktif siswa dalam memanfaatkan media bendier&bsangat
baik, dengan jumlah kelompok yang sesuai melibageaan masing-
masing anggota kelompok tersebut lebih fokus datemanfaatkan
media benda konkret sebagai alat bantu dalam pepabah.

3. Jumlah ketersediaan media benda konkret yssgiai dapat
melibatkan masing-masing siswa dengan sepenuhnyeniaatkan
media benda konkret dan media benda konkret dagatinjang
tujuan kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian target dalam penelitian ini sudadcapai sehingga

penelitian berhenti pada siklus I1.

2. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaamp berhitung
siswa menggunakan media benda konkret pada sislaa keSD Negeri

Gembongan tahun pelajaran 2014/2015. Dari sisaliang dilakukan
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ternyata hipotesis yang diajukan dalam peneliti@ntélah terbukti benar
bahwa penggunaan media benda konkret dapat metkiagk&emampuan
berhitung siswa kelas Il SD Negeri Gembongan tematalalam materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan.

Dari hasil penelitian pada kondisi awabtenunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berhitung siswa yang dajpihatdpada hasil
prestasi belajar siswa dari rata-rata nilai tes &mpuan berhitung pada
pratindakan vyaitt69,96, kemudian pada siklus | rata-rata nitas
kemampuan berhitung adalah 64,46 yang kemudianngkai pada siklus Il
menjadi 73,29 dengan persentase ketuntasan betaising-masing sebesar
41,66%, 58,33%, 83,33%. Ketuntasan dari nilai pdatkan hanya terdapat
10 siswa yang sudah mencapai KKM, pada siklus ljatri4 siswa yang
mencapai KKM. Peningkatan juga terjadi pada siklugrdapat 20 siswa
yang telah mencapai KKM atau nikai65.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran padasslkleebagian besar
siswa belum berpatisipasi aktif dalam kegiaf@mbelajaran. Hal ini
dikarenakan pembagian kelompok terlalu sedikit reggh pada masing-
masing kelompok terdapat terlalu banyak siswa, asi®&lum sepenuhnya
memanfaatkan media benda konkret dalam pejabmia dan juga
ketersediaan media benda konkret yang masih kumergadai. Menghadapi
hal tersebut, kemudian guru lebih cermat dalam mehken pembagian
kelompok dengan memperbanyak jumlah kelompekingga anggota

masing-masing kelompok tidak terlalu banyak, dergggitu peran aktif
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masing-masing anggota kelompok tersebut lebih fakalam memanfaatkan
media benda konkret sebagai alat bantu dalam pejabah, Guru juga
menambah jumlah ketersediaan media benda konkref gasuai sehingga
dapat melibatkan masing-masing siswa dengan sbpgaumemanfaatkan
media benda konkret dan media benda konkret dapaumjang tujuan
kegiatan pembelajaran.

Pada pembelajaran siklus Il peran aktif siswa molaningkat sebagian
siswa telah berpartisipasi dalam kegiatan papran, siswa mulai
mengajukan dirinya untuk dipilih guru dalam mempgaian media maupun
menjawab pertanyaan di depan kelas. Hal ini dilatan guru telah banyak
memberikan bimbingan dan motivasi maka siswa mw#ebiasa dengan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Media bdwmlékret juga telah
sepenuhnya digunakan selama pembelajaran berlajmgdengan jumlah
ketersediaan media benda konkret yang memadaiggghisemua siswa juga
dapat bekerjasama dengan temannya dalam menggunailedia benda
konkret untuk memecahkan soal yang diberikan guru.

Dengan demikian penggunaan media benda konkrethdag@smbuat
siswa lebih aktif saat pembelajaran sehingga méaikgn kemampuan
berhitung siswa. Hal tersebut sesuai dengan pehdpget (Nyimas Aisyah
2007: 2-4), pada siswa usia Sekolah Dasar (6-18)amasih dalam taraf
operasional konkret. Pembelajaran untuk siswa pesik operasional konkret
dilakukan dengan bantuan benda-benda konkret atata.nAnak dalam taraf

operasional konkret masih sangat membutuhkan bbadda konkret untuk
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menolong pengembangan kemampuan intelektualnyd Kdesna itu, dalam
pembelajaran matematika memerlukan suatu me8gperti beberapa
aktivitas pembelajaran matematika dalam penelitriryang menggunakan
media benda konkret, dan terbukti dapat meningkaltemktifan siswa dan
kemampuan berhitung siswa pada materi penjumlalaan pgengurangan
yang terlihat dari peningkatan hasil nilai tes kerpaan berhitung siswa.
Berdasarkan hasil nilai yang diperoleh siswa paklass| dan siklus I

menunjukkan bahwa penggunaan media benda konkrdarmeak positif

yaitu dapat meningkatkan kemampuan berhitung sisasusnya pada
materi berhitung penjumlahan dan pengurangan. Padalitian ini media
benda konkret yang digunakan adalah mangkiastip dan potongan-

potongan sedotan berwarna.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Gembongagapkielas Il
dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa &etesh, diantaranya
penggunaan waktu pembelajaran yang kurang efisieareshakan dalam
diskusi kelompok terdapat beberapa siswa ybedikir agak lambat
sehingga membutuhkan waktu lama dalam diskgompok. Hal ini

mengakibatkan tidak terpakainya waktu secara dfekti
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian dagmbahasan, peneliti
menyimpulkan bahwa penggunaan media benda konlagdtdmneningkatkan
kemampuan berhitung pada siswa kelas 1l SD Negemlidngan Sentolo.
Media benda konkret yang digunakan pada penelitisadalah mangkuk
plastik dan potongan-potongan sedotan berwarnangieatan tersebut dapat
dilihat dari hasil nilai rata-rata tes kemampuanhliang siswa sebelum
dilakukan penerapan media benda konkret yaitu pedaksanaan kegiatan
pra tindakan adalah 59,96 kemudian setelah ditaraglenggunaan media
benda konkret pada pembelajaran yang diterapkaa pi&tus | diperoleh
hasil nilai rata-rata siswa adaléh,46 yang kemudian mengalami
peningkatan, terlihat pada siklus |l rata-rata &efaencapai 73,29. Nilai
tersebut terdapat pada rentang skor 1-100. Dengarikthn penggunaan
media benda konkret berupa mangkuk plastik danngaio sedotan yang
memadai jumlah ketersediaannya dapat meningkatkamaipuan berhitung
siswa kelas Il SD Negeri Gembongan dan dapat mkatkgn hasil belajar
siswa pada semester | tahun pelajaran 2014/201ters&zliaan jumlah media
benda konkret yang digunakan selama pembelajargmerntu diperhatikan
agar kegiatan belajar mengajar lebih efektif dawailebih memahami
materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa dapatingkat. Disamping

hasil belajar yang meningkat, penggunaan meéedida konkret pada
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B.

pembelajaran matematika menjadikan siswa lebgtsemangat untuk
mengikuti kegiatan belajar karena pembelajaranhlegbenyenangkan dan

peran aktif siswa lebih dilibatkan dalam kegiatampelajaran.

Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil kesimpuyenelitian yang

menyatakan bahwa penggunaan media benda konkret dagningkatkan

kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Negeri Gemaonmaka terdapat
beberapa saran dari peneliti yang perlu dipertirgkan sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru menerapkan pembelajaran dengararbedda konkret
dalam pembelajaran matematika di SD. Penggunaararbedda konkret
akan meningkatkan keaktifan siswa juga pembelajgaag disampaikan
lebih menyenangkan, sehingga menjadikan matesjgrein lebih mudah
dipahami oleh siswa. Hal ini akan berdampak pasitliadap prestasi
belajar siswa.

2. Kepala sekolah hendaknya menyediakan sumber nsigpenggunaan
media benda konkret dalam pembelajaranematika, karena
penggunaan media benda konkret membutuhkan agemggetahuan
serta keterampilan guru, untuk itu perlu adanyayappeningakatan
pengetahuan guru tentang pembelajaran mepsoggunaan media

benda konkret dari berbagai pihak.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
dengan Media Benda Konkret

Hari/Tanggal : Kamis, 11 September 2014
Waktu : 08.25-09.45 WIB
Materi : menjumlahkan dua bilangan tanpa teknik menyimpan serta

menjumlahakan dua bilangan dengan teknik menyimpan.
Siklus/Pertemuan q/1
Beri tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia.

No Aktifitas yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Mempersiapkan media untuk N Guru mempersiapkan media
pembelajaran. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
2. | Menjelaskan konsep dasar materi \ Guru memberikan acuan materi
dengan media. dengan media.
3. | Mengeksplorasi pengetahuan siswa N Guru memberikan pertanyaan
dengan beberapa pertanyaan. berhubungan dengan materi.
4. | Membagi siswa dalam kelompok. N Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok.
5. | Membagi media dan LKS pada N Masing-masing kelompok mendapat
kelompok. media.
6. | Menjelaskan media yang akan N Menjelaskan media yang digunakan
digunakan untuk menyelidiki materi. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
7. | Menjelaskan cara kerja penggunaan N Menjelaskan cara kerja penjumlahan
media. dengan media.
8. | Membimbing siswa kerja secara N Guru berkeliling dari kelompok satu
berkelompok. ke kelompok lain.
9. | Membimbing siswa dalam N Guru menyuruh perwakilan
mempresentasikan hasil kerja kelompok kelompok untuk maju ke depan
di depan kelas. kelas.
10. | Membimbing siswa untuk melakukan N Guru bertindak sebagai pemimpin
diskusi bersama. diskusi.
11. | Memandu siswa menyimpulkan materi N Menyimpulkan materi penjumlahan.
diskusi.
12. | Mengkonfirmasi kesimpulan dari siswa. \ Melengkapi kesimpulan dari siswa.
13. | Memberikan soal tes evaluasi secara N Membagikan soal evaluasi individu.
individu.
14. | Mendampingi siswa saat siswa N Guru tetap di kelas dan mengawasi
mengerjakan soal tes siswa.
15. | Memberi tindak lanjut N Guru memberikan penguatan
pemahaman materi kepada siswa.

Observer

(Yohana Syafitri)
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Lampiran 2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
dengan Media Benda Konkret

Hari/Tanggal : Kamis, 11 September 2014
Waktu : 08.25-09.45 WIB
Materi : menjumlahkan dua bilangan dengan tanpa teknik menyimpan serta

menjumlahakan dua bilangan dengan teknik menyimpan.
Siklus/Pertemuan (/1
Beri tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia.

No Indikator Skor
1 2 3 4
1. | Siap menerima pembelajaran v
Menyimak informasi tentang materi dan pendekatan N
pembelajaran
3. | Tertib saat pembelajaran berlangsung v
4. | Menaggapi pertanyaan guru dengan tertib \
5. | Tertib menyimak cara mengerjakan LKS v
6. | Berani bertanya tentang hal yang belum dipahami \
7. | Berperan aktif melakukan praktik dengan media N
8. | Media dapat digunakan sesuai petunjuk dari guru v
9. | Bekerja dengan kelompok dalam penggunaan media N
10. | Berperan dalam mengerjakan LKS N
11. | Saling membantu dalam melaporkan hasil kelompok N
12. | Mengemukakan pendapat saat berdiskusi V
13. | Menyimpulkan hasil diskusi \
14. | Menyimak konfirmasi dari kesimpulan yang telah disusun N
15. | Melaksanakan tindak lanjut \
Jumlah Skor Perolehan 2 |14 )12 8
Observer
(Yohana Syafitri)
Keterangan :

Skor 1 : terdapat 1-6 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 2 : terdapat 7-12 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 3 : terdapat 13-18 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 4 : terdapat 19-24 siswa yang memenubhi indikator.
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Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan

Media Benda Konkret
Hari/Tanggal : Rabu, 17 September 2014
Waktu :9.20-10.30 WIB
Materi : menjumlahkan dua bilangan dengan cara bersusun
panjang dan memecahkan soal cerita yang mengandung penjumlahan.
Siklus/Pertemuan 172
Beri tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia.
No Aktifitas yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Mempersiapkan media untuk N Guru mempersiapkan media
pembelajaran. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
2. | Menjelaskan konsep dasar materi N Guru memberikan acuan materi
dengan media. dengan media.
3. | Mengeksplorasi pengetahuan siswa \ Guru memberikan pertanyaan
dengan beberapa pertanyaan. berhubungan dengan materi.
4. | Membagi siswa dalam kelompok. N Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok.
5. | Membagi media dan LKS pada N Masing-masing kelompok mendapat
kelompok. media.
6. | Menjelaskan media yang akan N Menjelaskan media yang digunakan
digunakan untuk menyelidiki materi. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
7. | Menjelaskan cara kerja penggunaan N Menjelaskan cara kerja penjumlahan
media. dengan media.
8. | Membimbing siswa kerja secara N Guru berkeliling dari kelompok satu
berkelompok. ke kelompok lain.
9. | Membimbing siswa dalam \ Guru menyuruh perwakilan
mempresentasikan hasil kerja kelompok kelompok untuk maju ke depan
di depan kelas. kelas.
10. | Membimbing siswa untuk melakukan N Guru bertindak sebagai pemimpin
diskusi bersama. diskusi.
11. | Memandu siswa menyimpulkan materi N Menyimpulkan materi penjumlahan.
diskusi.
12. | Mengkonfirmasi kesimpulan dari siswa. \ Melengkapi kesimpulan dari siswa.
13. | Memberikan soal tes evaluasi secara N Membagikan soal evaluasi individu.
individu.
14. | Mendampingi siswa saat siswa N Guru tetap di kelas dan mengawasi
mengerjakan soal tes siswa.
15. | Memberi tindak lanjut N Guru memberikan penguatan

pemahaman materi kepada siswa.
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Lampiran 4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Hari/Tanggal : Rabu, 17 September 2014
Waktu :9.20-10.30 WIB
Materi : menjumlahkan dua bilangan dengan cara bersusun

dengan Media Benda Konkret

panjang dan memecahkan soal cerita yang mengandung penjumlahan.
Siklus/Pertemuan 112
Beri tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia.

No Indikator Skor
1 2 3 4
1. | Siap menerima pembelajaran N
5 Menyimak informasi tentang materi dan pendekatan N
pembelajaran
3. | Tertib saat pembelajaran berlangsung v
4. | Menaggapi pertanyaan guru dengan tertib \
5. | Tertib menyimak cara mengerjakan LKS \
6. | Berani bertanya tentang hal yang belum dipahami \
7. | Berperan aktif melakukan praktik dengan media N
8. | Media dapat digunakan sesuai petunjuk dari guru v
9. | Bekerja dengan kelompok dalam penggunaan media \
10. | Berperan dalam mengerjakan LKS N
11. | Saling membantu dalam melaporkan hasil kelompok N
12. | Mengemukakan pendapat saat berdiskusi N
13. | Menyimpulkan hasil diskusi \
14. | Menyimak konfirmasi dari kesimpulan yang telah disusun N
15. | Melaksanakan tindak lanjut \
Jumlah Skor Perolehan 0 | 12 |21 | 8
Observer
(Yohana Syafitri)
Keterangan :

Skor 1 : terdapat 1-6 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 2 : terdapat 7-12 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 3 : terdapat 13-18 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 4 : terdapat 19-24 siswa yang memenubhi indikator.
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Lampiran 5. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan

Media Benda Konkret
Hari/Tanggal : Kamis, 24 September 2014
Waktu : 08.25-09.45 WIB
Materi : mengurangkan dua bilangan dengan tanpa teknik meminjam dan

mengurangkan dua bilangan dengan teknik meminjam.
Siklus/Pertemuan A1/1
Beri tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia.

No Aktifitas yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Mempersiapkan media untuk N Guru mempersiapkan media
pembelajaran. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
2. | Menjelaskan konsep dasar materi N Guru memberikan acuan materi
dengan media. dengan media.
3. | Mengeksplorasi pengetahuan siswa \ Guru memberikan pertanyaan
dengan beberapa pertanyaan. berhubungan dengan materi.
4. | Membagi siswa dalam kelompok. N Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok.
5. | Membagi media dan LKS pada N Masing-masing kelompok mendapat
kelompok. media.
6. | Menjelaskan media yang akan N Menjelaskan media yang digunakan
digunakan untuk menyelidiki materi. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
7. | Menjelaskan cara kerja penggunaan N Menjelaskan cara kerja pengurangan
media. dengan media.
8. | Membimbing siswa kerja secara N Guru berkeliling dari kelompok satu
berkelompok. ke kelompok lain.
9. | Membimbing siswa dalam \ Guru menyuruh perwakilan
mempresentasikan hasil kerja kelompok kelompok untuk maju ke depan
di depan kelas. kelas.
10. | Membimbing siswa untuk melakukan N Guru bertindak sebagai pemimpin
diskusi bersama. diskusi.
11. | Memandu siswa menyimpulkan materi N Menyimpulkan materi penjumlahan.
diskusi.
12. | Mengkonfirmasi kesimpulan dari siswa. \ Melengkapi kesimpulan dari siswa.
13. | Memberikan soal tes evaluasi secara N Membagikan soal evaluasi individu.
individu.
14. | Mendampingi siswa saat siswa N Guru tetap di kelas dan mengawasi
mengerjakan soal tes siswa.
15. | Memberi tindak lanjut N Guru memberikan penguatan
pemahaman materi kepada siswa.

Observer

(Yohana Syafitri)
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Lampiran 6. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
dengan Media Benda Konkret

Hari/Tanggal : Kamis, 24 September 2014
Waktu : 08.25-09.45 WIB
Materi : mengurangkan dua bilangan dengan tanpa teknik
meminjam dan mengurangkan dua bilangan dengan teknik
meminjam.
Siklus/Pertemuan :11/1
Beri tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia.
. Skor
No Indikator
1 2 3 4
1. | Siap menerima pembelajaran A
) Menyimak informasi tentang materi dan pendekatan N
" | pembelajaran
3. | Tertib saat pembelajaran berlangsung v
4. | Menaggapi pertanyaan guru dengan tertib V
5. | Tertib menyimak cara mengerjakan LKS N
6. | Berani bertanya tentang hal yang belum dipahami N
7. | Berperan aktif melakukan praktik dengan media \
8. | Media dapat digunakan sesuai petunjuk dari guru \
9. | Bekerja dengan kelompok dalam penggunaan media \
10. | Berperan dalam mengerjakan LKS N
11. | Saling membantu dalam melaporkan hasil kelompok N
12. | Mengemukakan pendapat saat berdiskusi N
13. | Menyimpulkan hasil diskusi \
14. | Menyimak konfirmasi dari kesimpulan yang telah disusun N
15. | Melaksanakan tindak lanjut
Jumlah Skor Perolehan 0 8 | 18 | 20
Observer
(Yohana Syafitri)

Keterangan :

Skor 1 : terdapat 1-6 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 2 : terdapat 7-12 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 3 : terdapat 13-18 siswa yang memenubhi indikator.
Skor 4 : terdapat 19-24 siswa yang memenubhi indikator.
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Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan

Media Benda Konkret
Hari/Tanggal : Senin, 25 September 2014
Waktu :9.20-10.30 WIB
Materi : memecahkan soal cerita yang mengandung pengurangan dan

menghitung operasi campuran antara penjumlahan dan pengurangan.
Siklus/Pertemuan 1172
Beri tanda cek list (\) pada kolom yang tersedia.

No Aktifitas yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1. | Mempersiapkan media untuk N Guru mempersiapkan media
pembelajaran. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
2. | Menjelaskan konsep dasar materi N Guru memberikan acuan materi
dengan media. dengan media.
3. | Mengeksplorasi pengetahuan siswa \ Guru memberikan pertanyaan
dengan beberapa pertanyaan. berhubungan dengan materi.
4. | Membagi siswa dalam kelompok. N Guru membagi siswa menjadi 4
kelompok.
5. | Membagi media dan LKS pada N Masing-masing kelompok mendapat
kelompok. media.
6. | Menjelaskan media yang akan N Menjelaskan media yang digunakan
digunakan untuk menyelidiki materi. mangkuk plastik dan potongan
sedotan.
7. | Menjelaskan cara kerja penggunaan N Menjelaskan cara kerja penjumlahan
media. dan pengurangan dengan media.
8. | Membimbing siswa kerja secara N Guru berkeliling dari kelompok satu
berkelompok. ke kelompok lain.
9. | Membimbing siswa dalam \ Guru menyuruh perwakilan
mempresentasikan hasil kerja kelompok kelompok untuk maju ke depan
di depan kelas. kelas.
10. | Membimbing siswa untuk melakukan N Guru bertindak sebagai pemimpin
diskusi bersama. diskusi.
11. | Memandu siswa menyimpulkan materi N Menyimpulkan materi penjumlahan.
diskusi.
12. | Mengkonfirmasi kesimpulan dari siswa. \ Melengkapi kesimpulan dari siswa.
13. | Memberikan soal tes evaluasi secara N Membagikan soal evaluasi individu.
individu.
14. | Mendampingi siswa saat siswa N Guru tetap di kelas dan mengawasi
mengerjakan soal tes siswa.
15. | Memberi tindak lanjut N Guru memberikan penguatan

pemahaman materi kepada siswa.

Observer

(Yohana Syafitri)
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika

dengan Media Benda Konkret

Hari/Tanggal : Senin, 25 September 2014
Waktu :9.20-10.30 WIB
Materi : memecahkan soal cerita yang mengandung pengurangan
dan menghitung operasi campuran antara penjumlahan dan
pengurangan.
Siklus/Pertemuan (1172
Beri tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia.
No Indikator Skor
1 2 3 4
1. | Siap menerima pembelajaran v
5 Menyimak informasi tentang materi dan pendekatan J
pembelajaran
3. | Tertib saat pembelajaran berlangsung v
4. | Menaggapi pertanyaan guru dengan tertib \
5. | Tertib menyimak cara mengerjakan LKS N
6. | Berani bertanya tentang hal yang belum dipahami N
7. | Berperan aktif melakukan praktik dengan media \
8. | Media dapat digunakan sesuai petunjuk dari guru \
9. | Bekerja dengan kelompok dalam penggunaan media \
10. | Berperan dalam mengerjakan LKS N
11. | Saling membantu dalam melaporkan hasil kelompok N
12. | Mengemukakan pendapat saat berdiskusi N
13. | Menyimpulkan hasil diskusi V
14. | Menyimak konfirmasi dari kesimpulan yang telah disusun N
15. | Melaksanakan tindak lanjut N
Jumlah Skor Perolehan 0 2 |12 | 40
Observer
(Yohana Syafitri)
Keterangan :

Skor 1 : terdapat 1-6 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 2 : terdapat 7-12 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 3 : terdapat 13-18 siswa yang memenuhi indikator.
Skor 4 : terdapat 19-24 siswa yang memenubhi indikator.
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Rertdm
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD N Gembongan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester S/

Tema : Kegiatan

Siklus/Pertemuan 11

Hari/ Tanggal : Kamis, 11 September 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
1. Kemampuan melakukan penjumlahan dan pengurabigmmgan sampai
500.

B. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilasgampai 500.

C. Indikator
1. Menjumlahkan dua bilangan dengan tanpa teknikymgpan (bersusun
pendek).

2. Menjumlahkan dua bilangan dengan teknik menymmpa

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah guru menjelaskan penjumlahan dua biladgagan tanpa teknik
menyimpan (bersusun pendek) siswa dapat mengarfaa dengan
menggunakan tanpa teknik menyimpan dengan benar.
2. Setelah menyimak dan memperhatikan penjelasanrganggunakan
media benda konkret mangkuk plastik dan potongdntan berwarna
siswa dapat menjelaskan penjumlahan dengan tekelyimpan dengan

benar.

Karakter siswa yang diharapkan : giat berlatihggama, percaya diri.
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E. Materi Pembelajaran

Operasi hitung bilangan (terlampir)

F. Model dan M etode Pembelajaran
1. Model Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi

2. Metode Pakem, Demonstrasi, Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran
K egiatan awal

1. Mengajak semua siswa berdoa sesuai derggama, dan
kepercayaan masing-masing, serta preserigk unengawali
pelajaran.

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicsipain setelah
belajar hari ini, bahwa hari ini siswakan mempelajari
penjumlahan.

3. Melakukan apersepsi dengan meminta seorsisga untuk
membawa 3 batang pensil ke depan kelas, dan mes@&atang
siswa lagi membawa 2 batang pensil ke depan Katasidian
siswa menghitung keseluruhan pensil yang dibawa dl& orang
siswa di depan bersama. Guru menjelaskan hasilukaban pensil
tersebut adalah hasil dari penjumlahan.

Kegiatan inti
a. Eksplorasi

1. Guru mencoba pemahaman siswa tentang materi géedusnnya
telah di pelajari.

2. Guru mengadakan tanya jawab tentang penjumlahgadeesiswa.

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pdsijuam dua
bilangan dengan tanpa teknik menyimpan (bersusodgig.

4. Guru mendemonstrasikan penjumlahan dengan tekeiky/mpan

dengan media benda konkret mangkuk plastik damgeio sedotan

berwarna.
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5. Sebagian siswa diberi kesempatan maju kedepak orgncoba
mengerjakan soal penjumlahan dengan media bendadtgrang
telah disiapkan. Siswa yang lain memperhatikan teyaag sedang
maju mempraktikkan penjumlahan dengan benda konkre

b. Elaborasi

1.Guru membagi kelas menjadi4 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 6 siswa.

2. Guru membagikan media beserta soal LKS tentangipdahan
pada tiap kelompok.

3. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal LKS cemgalia
benda konkret yang telah disiapkan oleh guru, adapedia yang
digunakan adalah mangkuk plastik beserta g@atonsedotan
berwarna.

4. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dimé&ptas.

5. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan diskdsatedengan
hasil tugas kelompok yang telah dipresentasikan.

c. Konfirmasi

1. Siswa yang aktif diberi penghargaan oleh guru p&nujian.

2. Kelompok yang aktif diberi penguatan oleh guru.

3. Evaluasi pembelajaran.

K egiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangksimpualan

materi pelajaran yang telah dipelajari hari ini.

2. Guru memberi motivasi pada siswa dan menutup ptajaran.

H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar :
- Pandu Dewantara, 200Bembelajaran Terpadu Tematik Untuk
SD/MI Kelas Il Semester 1, Arya Duta.
- Purnomosidi, Wiyanto, dan Endang, 200&tematika 2 Untuk
SD/MI Kelas 2, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.
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- Osman T. dkk, 2006, Matematika Kelas 2 Sekolah Dasar, Quadra.
2. Media Pembelajaran

Mangkuk plastik berwarna dan potongan-potongan sedotan berwarna.

I. Penilaian

1. Prosedur tes . postes
2. Jenis tes : tes tertulis
3. Bentuk tes - isian singkat
4. Soal evaluasi - terlampir
5. Penilaian *nilai akhir = [0S 5 100
6. Kunci jawaban - terlampir
7. Kriteria keberhasilan - kegiatan pembelajaran dianggap berhasil
jika hasil evaluasi 80% dan siswa mendapat
nilai > 65.
Gembongan, 11 September 2014
Mengetahui
Guru Kelas 11 Peneliti
.,‘
9 . 3
Yuliarka Tukiyem Yohana Syafitri
NIP. 19650821 200701 2 005 NIM. 10108244119
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Lampiran. Materi Ajar

Operasi hitung bilangan
Penjumlahan Bilangan

A. Penjumlahan dua bilangan tanpa teknik menyimpan laérsusun pendek.
Ayahku memiliki dua kandang ayam. Pada salah satd&ngnya terdapat 253
ekor ayam dan pada kandang lainnya terdapat 132 agkon. Berapa jumlah
keseluruhan ayam Ayah?

253 + 132 =....

2563

132
385

‘L————3+2=5
5+43=8
2+1=3

Jadi, jumlah ayam Ayah seluruhnya 385 ekor.

B. Penjumlahan dua bilangan dengan teknik menyimpan.

Dalam penjumlahan ini ada beberapa hal yang hapertditikan sebagai

berikut:

+ Jika pada saat menjumlahkan angka satuan meiigirabilangan dua
angka, maka yang ditulis hanya angka sagsnsedangkan angka
puluhannya ditambahkan pada saat menjumlahkan gndihan.

Misalkan 358 + 263 =.....

1
|5+3+1n82:]3+6=

— ¢

594

+ Jika pada saat menjumlahkan angka puluhan meitigivabilangan dua
angka, maka akan di tulis hanya angka puluhanmegirgkan angka
ratusannya ditambahkan apda saat menjumlahkan aatiksan.

Misalkan 283 + 192 =.....

1
283
|2+1+1=4| 8+9=
192
—+
—q75
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Lampiran. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kelompok 1

Nama anggota kelompok :

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk LKS Kerjakan dengan kelompokmu soal-soal penjumlahan berikut
dengan teknik tanpa menyimpan dan dengan teknik menyimpan,
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 125+27=...

2) 120+20=...

3) 225+25= ...

4) 125+ 134 = ...

5) 137 + 125 = ...
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Kelompok 2

Nama anggota kelompok :

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk LKS Kerjakan dengan kelompokmu soal-soal penjumlahan berikut
dengan teknik tanpa menyimpan dan dengan menyimpan, menggunakan
media benda konkr et yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 147 +121= ...

2) 149 + 125 = ...

3) 261+39=...

4) 158+7=...

5) 132 +37=...
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Kelompok 3

Nama anggota kelompok :

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk LKS Kerjakan dengan kelompokmu soal-soal penjumlahan berikut
dengan teknik tanpa menyimpan dan dengan menyimpan, menggunakan
media benda konkr et yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 146 +58 = ...

2) 149 +121= ...

3) 120+ 125 = ...

4) 136+68=...

5) 144 + 77 = ...
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Kelompok 4

Nama anggota kelompok :

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk LKS Kerjakan dengan kelompokmu soal-soal penjumlahan berikut
dengan teknik tanpa menyimpan dan dengan menyimpan, menggunakan
media benda konkr et yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 133+78=...

2) 154 +26 = ...

3) 170+ 133 = ...

4) 189 +47 = ...

5) 140 +52 = ...
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaranmeutd|
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD N Gembongan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester S/

Tema : Kegiatan

Siklus/Pertemuan 12

Hari/ Tanggal : Kamis, 17 September 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

|. Standar Kompetensi
1. Kemampuan melakukan penjumlahan dan pengurabigmmgan sampai

500.

I1. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilasgampai 500.

[11. Indikator
1. Menjumlahkan dua bilangan dengan cara bersusnjaipg.

2. Memecahkan soal cerita yang mengandung penjamlah

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah guru menjelaskan penjumlahan dua biladgagan cara bersusun
panjang siswa dapat mengerjakan soal penjumlaévagadh cara bersusun
panjang dengan benar.
2. Setelah menyimak dan memperhatikan penjelasanrganggunakan
media benda konkret mangkuk plastik dan potongdotan berwarna
siswa dapat memecahkan soal cerita yang menggnminjumlahan

dengan benar.
Karakter siswa yang diharapkan : giat berlatihjdsama, percaya diri.
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V. Materi Pokok

Operasi hitung bilangan (terlampir)

V1. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi

2. Metode Pakem, Demonstrasi, Tanya Jawab

VIl. Kegiatan Pembelajaran

K egiatan awal

1. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dermgama, dan

kepercayaan masing-masing, serta preserigk unengawali

pelajaran.

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicsipaia setelah

belajar.

3. Melakukan apersepsi terhadap materi ydelgh dipelajari

sebelumnya.

Kegiatan inti

a. Eksplorasi

1.

Guru mencoba pemahaman siswa tentang materi géedusnnya
telah di pelajari.

2. Guru mengadakan tanya jawab tentang penjumlahgedieesiswa.

3. Guru menunjuk siswa untuk mendemonstrasikanjymlahan

dengan teknik menyimpan dengan media benda komlaegkuk
plastik dan potongan sedotan berwarna.

Siswa yang lain memperhatikan teman yang sedamagl®eli depan
medemonstrasikan penjumlahan dengan media mandastkpdan
potongan sedotan.

. Guru menuliskan bentuk penjumlahan dpgpa tulis dan

menjelaskan cara bersusun panjang.
Guru bercerita kepada siswa yang di dalam cexiteebut terdapat
penjumlahan, siswa menyimak dan dapat menuliskajupgahan

yang ada pada soal cerita pada buku mereka.
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7. Siswa yang dapat menyelesaikan terlebih daldalpat maju
kedepan dan mengerjakan penjumlahan yang addasndaal
cerita dengan mempraktikkan langsung menggumakedia
mangkuk plastik dan potongan sedotan.

8. setelah selesai guru memberi kesempatan pada lsiswagar maju
menyelesaikan operasi penjumlahan yang sama tetagan cara
bersusun panjang di papan tulis.

b. Elaborasi

1. Guru membagi kelas menjadéd4 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 6 siswa.

2. Guru membagikan media beserta soal LKS tentangimlahan
pada tiap kelompok.

3. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal LK§atemedia
benda konkret yang telah disiapkan oleh guru, agdapedia yang
digunakan adalah mangkuk plastik beserta gaionsedotan
berwarna.

4. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok padéelas.
Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan digkudsait dengan
hasil tugas kelompok yang telah dipresentasikan.

c. Konfirmasi

1. Guru mengkondisikan kelas dan membagikan soaliasekepada
siswa.

2. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal egalu

Kegiatan Akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangksimpualan

materi pelajaran yang telah dipelajari.

2. Guru menutup kegiatan pembelajaran.

VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
- Pandu Dewantara, 200Bembelajaran Terpadu Tematik Untuk

SD/MI Kelas |1 Semester 1, Arya Duta.
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- Purnomosidi, Wiyanto, dan Endang, 2008, Matematika 2 Untuk

SDMI  Kelas 2, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.

- Osman T. dkk, 2006, Matematika Kelas 2 Sekolah Dasar, Quadra

2. Media Pembelajaran

Mangkuk plastik berwarna dan potongan-potongan sedotan berwarna.

IX. Penilaian

Prosedur tes
Jenis tes
Bentuk tes
Soal evaluasi

Penilaian
Kunci jawaban
Kriteria keberhasilan

No AW~

Mengetahui

Guru Kelas 11
/"

Yuliana Tukiyem
NIP. 19650821 200701 2 005

. postes

 tes tertulis

- isian singkat

- terlampir
PP . jumlah soal xsk

- nilai akhir = 25— ;‘::' T % 100

- terlampir
- kegiatan pembelajaran dianggap berhasil

jika hasil evaluasi 80% dan siswa mendapat
nilai > 65.

Gembongan, 17 September 2014
Peneliti

s

Yohana Syafitri
NIM. 10108244119

isno Wardoyo
9640103 198703 1 005



Lampiran. Materi Ajar

Operasi Hitung Bilangan
Penjumlahan Bilangan

Penjumlahan dua bilangan dengan bersusun panjang.
Menyelesaikan penjumlahan dengan cara bersymmjang dapat dilakukan
sebagai berikut:
253 +132=.....
253=200+50+ 3

132=100+30+2 +
=300+80+5 =385

Penjumlahan dua bilangan dengan teknik menyimpagate bersusun panjang
dapat dilakukan sebagai berikut:

358 + 236 = .....
358=300+50+ 8
236=200+30+ 6 +
=500 +80+14 =594
283 +192 =.....

283=200+ 80+ 3

192=100+ 90+ 2 +

=300+ 170+ 5 =475

114



Lampiran. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama anggota kelompok :

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk LKS :Buatlah soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan,
kemudian tukarkan dengan kelompok lain!
Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

Tuliskan apa yang pernah kalian alami di kehidupgata yang berhubungan
dengan penjumlahan maupun pengurangan. Masing-nssmwgn menuliskan satu
pengalamannya. Setelah itu tukarkan soal kaliama pa&tbmpok lain untuk
dikerjakan.
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Nama anggota kelompok :

4. 4.
5. 5
6. 6

Petunjuk LKS :Buatlah soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan,
kemudian tukarkan dengan kelompok lain!
Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

Tuliskan apa yang pernah kalian alami di kehidupgata yang berhubungan
dengan penjumlahan maupun pengurangan. Masing-rs&wa menuliskan satu
pengalamannya. Setelah itu tukarkan soal kaliaa patbmpok lain untuk
dikerjakan.
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Nama anggota kelompok :

7. 4.
8. 5
9 6

Petunjuk LKS :Buatlah soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan,
kemudian tukarkan dengan kelompok lain!
Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

Tuliskan apa yang pernah kalian alami di kehidupgata yang berhubungan
dengan penjumlahan maupun pengurangan. Masing-rs&wa menuliskan satu
pengalamannya. Setelah itu tukarkan soal kaliaa patbmpok lain untuk
dikerjakan.
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Nama anggota kelompok :

10. 4.
11. 5.
12. 6.

Petunjuk LKS :Buatlah soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan,
kemudian tukarkan dengan kelompok lain!
Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

Tuliskan apa yang pernah kalian alami di kehidupgata yang berhubungan
dengan penjumlahan maupun pengurangan. Masing-rs&wa menuliskan satu
pengalamannya. Setelah itu tukarkan soal kaliaa patbmpok lain untuk
dikerjakan.
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Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaranreentdll
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD N Gembongan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester S/

Tema : Kesehatan
Siklus/Pertemuan /1

Hari/ Tanggal : Kamis, 24 September 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

|. Standar Kompetensi
1. Kemampuan melakukan penjumlahan dan pengurabigmmgan sampai
500.

I1. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilasgampai 500.

[11. Indikator
1. Mengurangkan dua bilangan dengan tanpa teknikinmjam.

2. Mengurangkan dua bilangan dengan teknik meminjam

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah guru menjelaskan pengurangan dua bilashegyagan dengan tanpa
teknik meminjam siswa dapat mengerjakan soal pemgan dua bilangan
dengan dengan tanpa teknik meminjam dengan benar.
2. Setelah menyimak dan memperhatikan penjelasanrganggunakan
media benda konkret mangkuk plastik dan potongdotan berwarna
siswa dapat memecahkan soal pengurangan dua bildeggan teknik

meminjam dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan : giat berlatihjdsama, percaya diri.
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V. Materi Pokok

Operasi hitung bilangan (terlampir)

VI. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi

2. Metode Pakem, Demonstrasi, Tanya Jawab

VII. Kegiatan Pembelajaran
K egiatan awal

1. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dermgama, dan
kepercayaan masing-masing, serta preserigk unengawali
pelajaran.

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicsipaia setelah
belajar hari ini, bahwa hari ini siswakan mempelajari
pengurangan.

3. Melakukan apersepsi terhadap materi ydelgh dipelajari
sebelumnya.

Kegiatan inti
a. Eksplorasi

1. Guru mulai menjelaskan konsep dasar pengurangabitiungan
tanpa teknik meminjam dan pengurangan dengan tekeirkinjam
menggunakan media mangkuk plastik dan potorggdotan
berwarna.

2. Guru menjelaskan terlebih dahydanggunaan media ini dalam
pengurangan dengan teknik meminjam yaitngan cara
menukarkan potongan sedotan dari satu potongaresedtdusan
semisal menjadi sepuluh potongan sedotan puluhan.

3. Siswa mempraktikkan pengurangan dua bilangan detedaik
meminjam menggunakan media di depan kelas.

4. Setelah itu guru memberikan pertanyaan-pertange&ait dengan

pengurangan.
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b. Elaborasi

1.Guru membagi kelas menjadi6 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 4 siswa.

2. Guru membagikan media beserta soal LKS tentangimdgthan
pada tiap kelompok.

3. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal LKS aemgalia
benda konkret yang telah disiapkan oleh guru, adapedia yang
digunakan adalah mangkuk plastik beserta p@tonsedotan
berwarna.

4. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.

5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok diné&péas.

6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan diskdsatedengan
hasil tugas kelompok yang telah dipresentasikan.

c. Konfirmasi

1. Guru bersama siswa bertanya jawab mgham kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
K egiatan akhir

1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangksimpulan

materi pelajaran yang telah dipelajari.

2. Guru menutup kegiatan pembelajaran.

VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Belajar
- Pandu Dewantara, 200Bembelajaran Terpadu Tematik Untuk
SD/MI Kelas Il Semester 1, Arya Duta.
- Purnomosidi, Wiyanto, dan Endang, 200&tematika 2 Untuk
SD/MI Kelas 2, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
- Osman T. dkk, 2006Jiatematika Kelas 2 Sekolah Dasar, Quadra
2. Media Pembelajaran
- Mangkuk plastik berwarna dan potongan-potongadotan

berwarna.
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IX. Penilaian

Prosedur tes
Jenis tes
Bentuk tes
Soal evaluasi
Penilaian

Kunci jawaban
Kriteria keberhasilan

NO L BN

Mengetahui

Guru Ke

Yuliana Tukiyem
NIP. 19650821 200701 2 005

. postes

: tes tertulis

- is1an singkat

- terlampir

nilai akhir = MO0 500

: terlampir

- kegiatan pembelajaran dianggap berhasil
jika hasil evaluasi 80% dan siswa mendapat
nilai > 65.

Gembongan, 24 September 2014
Peneliti

—F

Yohana Syafitri
NIM. 10108244119




Lampiran. Materi Ajar

Operasi Hitung Bilangan
Pengurangan Bilangan

1. Pengurangan dua bilangan dengan tanpa teknik meminjam.
Seorang pedagang mempunyai beras 874 kg. Beraarjiial 651 kg. Berapa
kilogram beras yang belum terjual?
Penyel esaian:

a. Dengan cara bersusun panjang :

874 =800 + 70 + 4
651 =600+50+1 _
=200 + 20 + 3

= 223

Jadi, tepung terigu yang belum terjual adalah 223 k

b. Dengan cara bersusun pendek :
874
651
223

Langkah-langkah:

* Satuan dikurangi satuan, yaitu 4 - 1 = 3, tulis 3
*  Puluhan dikurangi puluhan, yaitu 7 - 5 = 2, t@is
* Ratusan dikurangi ratusan, yaitu 8 - 6 = 2, tlis
* Ribuan dikurangi ribuan, yaitu 5 -4 =1, tulis 1
* Maka 874 - 651 = 223

2. Pengurangan dua bilangan dengan teknik meminjam.
a. Pengurangan dengan 1 kali meminjam.

Jawab :
5 15

765
548

217

Langkah-langkah:

» Satuan, 5 - 8 tidak bisa, maka pinjam 1 puluhemn @& menjadi (10 + 5) -
8 =7, tulis 7

* Puluhan, 6 telah dipinjam 1 sisanya tinggal 5. 88k 4 = 1, tulis 1

e Ratusan, 7 -5=2, tulis 2

* Ribuan, 2 -1 =1, tulis 1 Jadi, 765 - 548 = 217.

* Hasilnya 217
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b. Pengurangan dngan 2 kali meminjam.

Berapakah 735 - 548 ?
Jawab:

6 12 15

735
548
187

Langkah-langkabh:

» Satuan, 5 - 8 tidak bisa, maka pinjam 1 pululteain 3 menjadi (10 +
5)-8=7,tulis7

* Puluhan, 3 telah dipinjam 1 sisanya tinggal 2.42idak bisa, pinjam
1 dari 7 menjadi (10 + 2) - 4 = 8, tulis 8

* Ratusan, 7 telah dipinjam 1 tinggal 6, maka 6=-1 tulis 1

e Ribuan,3-2=1, tulis1

*» Maka hasilnya 187

Jadi, 735 - 548 = 187.
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Lampiran. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kelompok 1

Nama anggota kelompok :

PobdbpE

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal pengurangan
berikut dengan tanpa teknik meminjam dan dengan teknik meminjam
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan bemaar

Soal LKS :

1) 858 -855=...

2) 295-69 = ...

3) 484-58 = ...

4) 245-186= ...
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Kelompok 2

Nama anggota kelompok :

wn R

4.

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal pengurangan
berikut dengan tanpa teknik meminjam dan dengan teknik meminjam
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 899 - 863 = ...

2) 687-169=...

3) 876-267=...

4) 765-398 = ...
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Kelompok 3

Nama anggota kelompok :

wn R

4.

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal pengurangan
berikut dengan tanpa teknik meminjam dan dengan teknik meminjam
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 814-502 = ...

2) 972-368= ...

3) 526-381=..

4) 416 -247 = ...
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Kelompok 4

Nama anggota kelompok :

wn R

4.

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal pengurangan
berikut dengan tanpa teknik meminjam dan dengan teknik meminjam
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 968 -747 = ...

2) 538-274= ..

3) 657-395=...

4) 861-575=..
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Kelompok 5

Nama anggota kelompok :

wn R

4.

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal pengurangan
berikut dengan tanpa teknik meminjam dan dengan teknik meminjam
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 816-212 = ...

2) 828-394=...

3) 743-125=...

4) 833-376=...
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Kelompok 6

Nama anggota kelompok :

wn R

4.

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal pengurangan
berikut dengan tanpa teknik meminjam dan dengan teknik meminjam
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) 846 -523 = ...

2) 927-285=..

3) 535-228=..

4) 626-498 = ...
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Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan PembelajaramieandV
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD N Gembongan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester Sl

Tema : Kesehatan
Siklus/Pertemuan /2

Hari/ Tanggal : Senin, 25 September 2014
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

|. Standar Kompetensi
1. Kemampuan melakukan penjumlahan dan pengurabigmmgan sampai
500.

I1. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilasgampai 500.

[11. Indikator
1. Memecahkan soal cerita yang mengandung pengamang

2. Menghitung operasi campuran antara penjumlabarpengurangan.

IV. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah memperhatikan penjelasan guru dan siswdemnenstrasikan
langsung menggunakan media benda konkret nu&nglastik dan
potongan sedotan berwarna siswa dapat memecahitboesiba yang
mengandung pengurangan.
2. Setelah guru menjelaskan operasi hitung campurtamaapenjumlahan
dan pengurangan siswa dapat menghitung opeeaspuran antara

penjumlahan dan pengurangan dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan : giat berlatihjdsama, percaya diri.
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V. Materi Pokok
Operasi hitung bilangan (terlampir)

V1. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi

2. Metode Pakem, Demonstrasi, Tanya Jawab

VIl. Kegiatan Pembelajaran
K egiatan awal

1. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dermgama, dan
kepercayaan masing-masing, serta presengik umengawali
pelajaran.

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicaipain setelah
belajar hari ini, bahwa hari ini siswa akan memjagi@perasi
pengurangan dan operasi campuran antara pkmam dan
pengurangan dengan soal cerita

3. Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guangajak siswa
untuk selalu menjaga kesehatan dengan merkagarsihan
lingkungan, dengan memanfaatkan barang bekas diengdia
benda konkret yang dapat digunakan sebagai al&t banhitung.

Kegiatan inti
a. Eksplorasi

1. Guru memberi contoh soal pengurangan dalam satd &emudian
mendemonstrasikan cara menghitung pengurangademedia
benda konkret mangkuk plastik dan potongan sedwtamarna.

2. Sebagian siswa diberi kesempatan maju kedepak orgncoba
mengerjakan soal cerita pengurangan dengan meddald®nkret
yang telah disiapkan.

3. Siswa yang lain memperhatikan teman yasglang maju
mempraktikkan penjumlahan dengan benda konkret.

4. Guru memberikan contoh cara menghitung operaspuean antara

penjumlahan dan pengurangan.
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5. Guru memberikan soal di papan tulis dan membeehpatan

siswa maju kedepan mengerjakan soal dengan bimbiggau.
b. Elaborasi

1.Guru membagi kelas menjadi6 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 4 siswa.

2. Guru membagikan media beserta soal LKS tentangimdgthan
pada tiap kelompok.

3. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal LKS cemgalia
benda konkret yang telah disiapkan oleh guru, adapedia yang
digunakan adalah mangkuk plastik beserta p@tonsedotan
berwarna.

4. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS.

5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok diné&péas.

6. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan disktsaitedengan
hasil tugas kelompok yang telah dipresentasikan.

c. Konfirmasi

1. Guru mengkondisikan kelas dan membagikan soaliasekepada

siswa.

2. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal aegalu

K egiatan Akhir
1. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkummaunlén
materi pelajaran yang telah dipelajari.

2. Guru menutup kegiatan pembelajaran.

VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar
- Pandu Dewantara, 200Bembelajaran Terpadu Tematik Untuk
SD/MI Kelas Il Semester 1, Arya Duta.
- Purnomosidi, Wiyanto, dan Endang, 200&tematika 2 Untuk
SD/MI Kelas 2, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.
- Osman T. dkk, 2006Viatematika Kelas 2 Sekolah Dasar, Quadra
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2. Media Pembelajaran

- Mangkuk plastik berwarna dan potongan-potongan sedotan

berwarna.
IX. Penilaian
Prosedur tes . postes
Jenis tes  tes tertulis
Bentuk tes - isian singkat
Soal evaluasi - terlampir
Penilaian - nilai akhir = Lumah soal xskor 409
Kunci jawaban - terlampir
Kriteria keberhasilan : kegiatan pembelajaran dianggap berhasil
jika hasil evaluasi 80% dan siswa mendapat
nilai > 65.
Gembongan, 25 September 2014
Mengetahui
Guru Kelgd 11 Peneliti
Yuliana Tukiyem Yohana Syafitri
NIP. 19650821 200701 2 005 NIM. 10108244119
1snd Wardoyo

7 §9640103 198703 1 005
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Lampiran. Materi Ajar

Operasi hitung bilangan
Operasi Pengurangan pada Soal Cerita

A. Riski memiliki 253 kelereng yang terdiri dari kedeg merah dan kelereng
putih. Jika ada 111 kelereng merah dan sisanyakejgyutin. Berapa banyak
kelereng putih yang dimiliki Riski?

253-111 =...
Kelereng yang dimiliki Riski = 253 butir
Kelereng berwarna merah =111 butir +_

= 142 butir
Jadi, jumlah kelereng Riski yang berwarna putinaud42 butir.

B. Ibu memanen 395 buah mangga dari kebun, ibu akajualduah mangga di
pasar. Pada hari ini telah terjual 128 buah manggeapakah jumlah buah
mangga yang belum terjual?

395-128 =...
Buah mangga dari hasil panen = 395 buah
Buah mangga yang telah terjual =128 buah -

= 267 buah
Jadi, jumlah buah mangga yang belum terjual ad2éahbuah.
Operasi Hitung Campuran Penjumlahan dan Pengurangan
C. Jika dalam suatu operasi hitung yang melibatkamagp@enjumlahan dan

pengurangan, kerjakan terlebih dahulu opeyasig ada disebelah Kkiri.
Kemudian hasilnyadioperasikan pada operasi yangked

Jawab :

328 204
124 _ > 255 4
204 459

Jadi, 328 - 124 + 255 = 459

Jawab:

124 :> 256

132 + 105 -
256 151

Jadi, 124 + 132 - 105 = 151
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Lampiran. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kelompok 1

Nama anggota kelompok :

PwbdbpE

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal berikut dengan
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan bemaar

Soal LKS :

1) Ibu Lulu memiliki 163 buah jeruk, keesokan harirlga Lulu memberikan
115 buah jeruk pada Pak Dadu saudaranya. Adaddexpuah jeruk lbu
Lulu sekarang?

Buah jeruk yang dimiliki Ibu Lulu . buah
Buah jeruk yang diberikan pada Pak Dadu = .ce-. buah

.............. buah
Jadi, buah jeruk Ibu Lulu sekarang adalah ......... buah.

2) 150 +24 - 150 = ...

3) 185+ 35-100 = ...
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Kelompok 2

Nama anggota kelompok :

s

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal berikut dengan
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) Kakek adalah seorang peternak ayam potong, Kaleskilki 485 ekor ayam
potong. Hari kemarin Kakek menjual ayam-ayamnypadiar, namun Kini
hanya terdapat 253 ekor ayam yang tersisa. Hithrggaapa banyak jumlah
ayam yang terjual di pasar.

Ayam yang dimiliki Kakek S ekor
Ayam yang tersisa T rrrrr———— ekor -
................ ekor
Jadi, jumlah ayam Kakek yang belum terjual di paskdah............ ekor.

2) 145+ 125-160=...

3) 137 +125-151= ...
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Kelompok 3

Nama anggota kelompok :

s

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal berikut dengan
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) Kakek adalah seorang peternak ayam potong, Kaleskilki 485 ekor ayam
potong. Hari kemarin Kakek menjual ayam-ayamnypadiar, namun Kini
hanya terdapat 253 ekor ayam yang tersisa. Hithrggaapa banyak jumlah
ayam yang terjual di pasar.

Ayam yang dimiliki Kakek S ekor
Ayam yang tersisa T rrrrr———— ekor -
................ ekor
Jadi, jumlah ayam Kakek yang belum terjual di paskdah............ ekor

2) 144 +121-148= ...

3) 336-111+160= ...
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Kelompok 4

Nama anggota kelompok :

s

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal berikut dengan
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) Ibu Diana memanen buah mangga di kebun, hasinpg@aeadalah 234 buah

mangga. Keesokan harinya Bibi Rahma berkunjungikeah Ibu Diana untuk
membeli 155 buah mangga. Berapakah jumlah buahgadbg Diana yang
tersisa?

Buah mangga yang dipanen Ibu Diana =............kuah

Buah mangga yang dibeli Bibi Rahma =.............buah

Jadi, jumlah buah mangga Ibu Diana tersisa adalah.......... buah

2) 256-70 + 144 = ...

3) 185-52 + 167 = ...
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Kelompok 5

Nama anggota kelompok :

s

Petunjuk LKS :Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal berikut dengan
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!

Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan beraar

Soal LKS :

1) Yuni gemar mengoleksi perangko, saat ini perangk@udah terkumpul 220
lembar. Keesokan harinya Dino adik Yuni ingin malegsi perangko seperti
kakaknya, kemudian Yuni memberikan 32 lembar pgramntuk dikoleksi
adiknya. Berapakah jumlah perangko yang dimiliknYsekarang?

Perangko Yuni yang terkumpul S lembar
Perangko yang diberi kepada Doni Srreeereeeenens lembar +

T ————— lembar
Jadi, perangko Yuni sekarang adalah ......... lembar.

2) 120-30+110 = ...

3) 186 - 50 + 160 = ...
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Kelompok 6

Nama anggota kelompok :

PwbdE

Petunjuk LKS : Kerjakan dengan kelompokmu soal- soal berikut dengan
menggunakan media benda konkret yang telah disediakan!
Media : Mangkuk plastik dan potongan sedotan berawa$oal LKS :

1) Robi memiliki 154 butir kelereng, pada suatu laalik Robi ingin bermain
kelereng akan tetapi adik Robi tidak memili keleyeAdik Robi meminta
kelereng kepada kakaknya sebanyak 42 buterd&ey). Ada berapakah
kelereng Robi sekarang?

Kelereng yang dimiliki Robi C fut
Kelereng yang diminta adik Robi = ............. butir
.............. butir
Jadi, kelereng yang dimiliki Robi sekarang adalah.......... butir

2) 188 +35-133=...

3) 155-38 + 140 = ...
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Lampiran 13. Soal Tes Pra Tindakan
SOAL TES
Nama:

Kerjakan soal soal berikut ini dengan jawaban yang benar!

1. 144
53 +

2. 123
55 +

3. 157
135 +

4. 188
190 +

5. 256
77 +

6. 360
140 -

7. 287
109 -

8. 358
183 -

9. 235
118 -

10. 145+ 126 = ...
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11. 271+ 119= ...

271=.... +
119=........ +
= +

12. 256+ 133= ...

256=...... +
133=........ +
= +

13. 198- 165= ....

198=........ +
165=........ +
= +

376 =........ +
133=..... +
= +

15. 235- 125= ....

215=....... +
125= ... +
= +
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Lampiran 14. Kunci Jawaban Tes Pra Tindakan
KUNCI JAWABAN

1. 144
53 +
197

2. 123
55 +
178

3. 157
135 +
292

4. 188
190 +
378

5. 256
77 +
333

6. 360
140 -
220

7. 287
109 -
178

8. 358
183 -
175

9. 235
118 -
117

10. 145+ 126 = 271.
145=100+40+5
126 =100+ 20+ 6 +

=200+ 60+11=271
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11. 271+ 119= 390
271=200+70+1
119=100+10+9 +

= 300+80 +10 = 390

12. 256+ 133= 389
256=200+50+6
133=100+30+3 +

=300 + 80+ 9 =389
13. 198- 165= 33
198=100+90+8
165=100+60+5 -

= 0+30+3=33

14. 376- 133 = 243
376=300+70+6
133=100+30+3 -

=200+40+ 3=243

15. 235- 125= 110
235=200+30+5
125=100+20+5 -

=100+ 10+ 0=110

Pedoman penilaian :

1. Setiap nomor yang dijawab benar, mendapat 1 skor.
2. Perolehan nilai akhir :

jumlah soal X skor

X 100
30

15x 2
30

X 100 = 100
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Lampiran 15. Soal Tes Siklus |
SOAL EVALUASI
Nama :

Kerjakan soal-soal penjumlahan berikut dengan teknk tanpa menyimpan
dan dengan menyimpan yang benar!

1) 125
134 +

2) 180
65 +

3) 147
121 +

4) 149
121+

5) 212
98+

Kerjakan soal — soal berikut dengan cara bersusungnjang yang benar!

6) 155+ 123 = ....
155 = + o + o
123 =........ + o, + o +

= + o + . =

7) 157 + 136 = ....

157 =........ +oinins + o
136 =........ +oinins + o +
= + + =
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8) 165+ 156 = ...

165 = ........ + o, o,
156 =........ + . + ... +
= + o + o =
9) 183+ 166 = .....
183 =........ o, o,
166 = ....... oo o, +
= + o + o =
10)184 + 152 = .....
184 = ........ + o, o,
152 =........ + . + ... +
e + .. + ... =
11)176 + 147 = ...
176 = ........ + o, + o,
147 = ....... + o, + o, +
= + + =

Jawablah soal-soal cerita berikut dengan benar!

12) Pada hari Senin toko buku “Pintar” menambah kolelku cerita sebanyak
163 buku, kemudian pada hari Kamis toko buku “Piritembali
menambakan persediaan buku cerita sebanyak 124 Hitknglah berapa
jumlah buku yang telah ditambahkan pada hari SeamKamis!

Menambah buku hari Senin sebanyak : ............. buku
Menambah buku hari Kamis sebanyak : .............. buku +

............... buku
Jadi, jumlah bukuyang ditambahkan pada hari SgamKamis sebanyak
............. buku.
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13)Hari ini Paman menanam 151 biji cabai di kebunkdsrinya paman

menanam lagi 161 biji cabai. Berapakah jumlahdaipai yang ditanam oleh
Paman?

Hari ini menanam T eeeereeeeeenn—.. biji

Hari esok menanam T eeeerereeeenn—.. biji +
.................. biji

Jadi, jumlah biji cabai yang ditaman Paman adalah....... biji.

14)Pada hari minggu jumlah pengunjung kolam renangdTndah” sebanyak
231 orang. Pada hari Senin jumlah pengunjung kotarang terdapat 189

orang. Berapakah jumlah pengunjung kolam renandgdTindah” pada hari
Minggu dan Senin?

Pengunjung hari Minggu = ........ccccceeeeeen. ramy
Pengunjung hari Senin - = ... any +
...................... orang

Jadi, jumlah pengunjung kolam renang “Tirta Indphtla hari Minggu dan
Senin sebanyak .................. orang.

15)Dika gemar mengoleksi buku cerita. Kini Dika mehiili20 buku cerita.

Paman memberikan 22 buku cerita kepada Dika. BekitacDika sekarang
ada ....

Buku cerita Dika T buku

Buru cerita dari Paman = ..................... uklbb +
...................... buku

Jadi, buku cerita Dika sekarang ada .......... ubuk
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Lampiran 16. Kunci Jawaban Tes Siklus |
KUNCI JAWABAN EVALUASI

1) 125
135 +

260

2) 180
65 +

245

3) 147
121 +

268

4) 149
121+

270

5) 212
98  +

310
6) 155 + 123 = 278

155=100+50+5
123=100+20+3 +

=200+ 70 + 8= 278

7) 157 + 136 = 293
157 =100+ 50 + 7
136 =100+ 30 + 6 +

=200 + 80 +13 = 293

8) 165+ 156 = 321
165=100+60+5
156 =100 +50 + 6 +

= 200 + 110+ 11= 321
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9) 183 + 116 = 349
183 =100 + 80 + 3
166 =100 + 60+ 6  +

=200 + 140 + 9 =349

10)184 + 152 = 336
184=100+80+4
152 =100+50+2 +

=200+ 130 + 6 = 336

11)176 + 147 = 323
176 =100+ 70 + 6
147 =100 + 40 + 7 +

=200+ 110+ 13 =323

12) Pada hari Senin toko buku “Pintar” menambah kolelku cerita sebanyak
163 buku, kemudian pada hari Kamis toko buku “Piritambali
menambakan persediaan buku cerita sebanyak 124 Hitknglah berapa
jumlah buku yang telah ditambahkan pada hari SeamKamis!

Menambah buku hari Senin sebanyak : 163  buku
Menambah buku hari Kamis sebanyak : 124  buku+

287 buku

Jadi, jumlah bukuyang ditambahkan pada hari Sé@mmKamis sebanyak 287

buku.

13)Hari ini Paman menanam 151 biji cabai di kebunkdsrinya paman
menanam lagi 161 biji cabai. Berapakah jumlahdaipai yang ditanam oleh

Paman?
Hari ini menanam =151  biji
Hari esok menanam =161 biji +

212 biji
Jadi, jumlah biji cabai yang ditaman Paman adalghiji.
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14)Pada hari minggu jumlah pengunjung kolam renangédTndah” sebanyak
231 orang. Pada hari Senin jumlah pengunjung kotarang terdapat 189
orang. Berapakah jumlah pengunjung kolam renangdTindah” pada hari
Minggu dan Senin?

Pengunjung hari Minggu =231 orang
Pengunjung hari Senin =189 orang +

420 orang

Jadi, jumlah pengunjung kolam renang “Tirta Indphtla hari Minggu dan
Senin sebanyak 420 orang.

15)Dika gemar mengoleksi buku cerita. Kini Dika mehiili20 buku cerita.
Paman memberikan 22 buku cerita kepada Dika. BekitacDika sekarang
ada ....

Buku cerita Dika =120 buku
Buru cerita dari Paman = 22 buku +
142 buku

Jadi, buku cerita Dika sekarang ada 142 buku.

Pedoman penilaian :
1. Setiap nomor yang dijawab benar, mendapat 1 skor.
2. Perolehan nilai akhir :

jumlah soal X skor

x 100
30

15 % 2

x 100 = 100
30

151



Lampiran 17. Soal Tes Siklus Il
SOAL EVALUAS
Nama:

K erjakan soal-soal berikut dengan benar padalembar jawab yang telah
disediakan.

1) 470-140=...

2) 446 —423 = ...

3) 395-88=...

4) 428 -394 = ...

5) 462 -184 = ...

6) 341 +155—77=...

7) 258+215-60=...

8) 283+342-112=..

9) 493-137+150=...

10)287 - 109 + 121 = ...

11)Seorang pedagang mempunyai 326 kg gula. Gularjuat&84 kg. Berapa
kilogram gula yang belum terjual?

12)Di sebuah toko mainan menyediakan 358 boneka.ikldranya tersisa 83
boneka di toko. Berapa banyak boneka yang lakuakgr;j

13)Pak Bonar seorang pedagang telur dia menjual 4@7tblur, akan tetapi
terdapat 84 telur yang pecah. Ada berapa butir y&lng tersisa?

14)1bu Dini memiliki 235 buah apel kemudian diberikeapada Pak Robi
sebanyak 118 buah apel. Berapa sisa buah apebymiiidi Bu Dini?

15)Mutia memiliki 134 buku cerita. Esok harinya Muti@emberikan adiknya
buku cerita miliknya sebanyak 86 buku. Ada berapdkzku cerita Mutia

sekarang?
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LEMBAR JAWAB
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Lampiran 18. Kunci Jawaban Tes Siklus Il
KUNCI JAWABAN

1. 470 -140 =330
470
140 -
330

2. 446 -423 =23
546
523 -
23

3. 395-88 =307
395
88 -
307

4. 428 -394 =34
828
394 -

34

5. 462 —-184 =278
462
184 -
278

6. 341 +155—-77 =419
341
155 +
496
77 -
419

7. 258 +215-60=413
258
215 +
473
60 -
413
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8. 283+342-112=513

283
342 +
625
112 -

513

9. 493 -137 + 150 = 506

493
137 -
356
150 +

506

10.287 - 109 + 121 = 299

287
109 -
178
121 +
299

11.326
184 -
142

12.358
83 -
275

13.427
84 -
343

14.235
118 -
117

15.134
86 -
48
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Pedoman penilaian :
1. Setiap nomor yang dijawab benar, mendapat 1 skor.
2. Perolehan nilai akhir :

jumlah soal X skor

100
30

15 % 2

x 100 =100
30
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Lampiran 19. Foto-Foto Penelitian Tindakan Kelas Peningkatan Kemampuan Berhitung
Dengan Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas || SD Negeri Gembongan, Sentolo

K eterangan Gambar:

Guru menerangkan materi menggunakan media mangkuk plastik dan potongan sedotan.

Keterangan Gambar:

Guru menerangkan materi menggunakan media mangkuk plastik dan potongan sedotan.
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Keterangan Gambar:

Guru membimbing siswa memperagakan media mangkuk plastik dan potongan sedotan.

K eterangan Gambar:
Guru membimbing siswa dalam kerja kel ompok.
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
UNIT PELAKSANAAN TEKNIS PENDIDIKAN
KECAMATAN SENTOLO
SD NEGERI GEMBONGAN
A Alamat: J1. Wates KM 19, Sentolo, Kulon Progo 55664

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya sclaku Kepala Sekolah SDN Gembongan

Nama

NIP

Nama
NIM
Prodi
Fakultas

: Drs. Trisno Wardoyo

: 19640103 198703 1 005

Dengan ini menyatakan: |

: Yohana Syafitri

110108244119

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

: Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

Bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di SD Negeri Gembongan Sentolo

Kulon Progo, untuk menyusun skripsi dengan judul "Peningkatan Kemampuan Berhitung

Dengan Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas II SD Negeri Gembongan, Sentolo”.

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.

Sentolo, 22 September 2014

Mengetahui
7822 Kpgi Sekolah

gpr = -'!! A
\‘% G?E;?i‘c ot Y] f II .
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat ; Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094

Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223,224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certifcate No. QSC 00687
No. :§2¢/ /UN34.11/PL/2014 8 September 2014
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DI'Y

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Yohana Syafitri

NIM ;10108244119

Prodi/Jurusan : PGSD/PPSD

Alamat :JL. Pandanaran No.15C Sumberejo, Klaten Selatan

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan :  Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SD Negeri Gembongan Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo

Subyek : Siswa kelas Il SD Negeri Gembongan

Obyek . Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Media Benda Konkret pada Siswa Kelas
11 SD Negeri Gembongan :

Waktu :  September-November 2014

Judul : Peningkatan Kemampuan Berhitung Dengan Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas

11 SD Negeri Gembongan, Sentolo
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4. Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta



PEMERINTAH KABUPATEN KULONPROGO
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Alamat : J1. KHA Dahlan, Wates. Kulonprogo Telp. (0274) 774402 Kode Pos 33611

KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070.2 /00237/111/2014

Memperhatikan ¢ Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor 070.2/00237/111/2014, tanggal 17 september 2014
Perihal Penelitian

Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan pengembangan di Lingkungan Departement Dalam negeri;

2. Peraturan Gubemnur daerah Istimewa YogvakartaNomor 18 tahun 2009 tentang pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi, Pelaksanaan Survei, Penclitian, Pengembangan. Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta:

3. Peraturan Dacrah Kabupaten Kulonprogo Nomor : 15 Tahun 2007 tentang perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Kulonprogo Nomeor ; 12 tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
kerja Dinas Daerah

4. Peraturan Bupati Kulon proge Nomor : 56 Tahun 2007 tentang Pedoman pelayanan pada Kantor
Pelayanan Terpadu-Kabupaten Kulon Progo.

Diizinkan kepada - YOHANA SYAFITRI

NIM/NIP : 1010824119

PT/Institusi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : 1zin penelitian

Judul/Tema : PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG DENGAN MEDIA BENDA
KONKRET PADA SISWA KELAS 11 SD NEGERI GEMBONGAN, SENTOLO

Lokasi : SD N GEMBONGAN KECAMATAN SENTOLO Kota/Kab. KULONPROGO

Waktu : 17 September s/d 17 Desember 2014

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati Ketentuan-ketentuan vang berlaku

3. Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo ¢.q. Kepala badan Penanaman Modal dan Perizinan Tetpadu
Kabupaten Kulon Progo

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan untuk
kepentingan ilmiah.

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan

6.  Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap kepada para Pejabat Pemerintah setempat untuk dapat membantu seperlunya.

Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 17 September 2014

Tembusan kepada Yth :
Bupati Kulon Progo (Sebagal Laporan)

1.

2. Bappeda Kabupaten Kulon Progo

3. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo lﬂ

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Proge FEls
5 EepalaBD sonsvmssaneammime s \‘ \

ersangk A —Pesbiga Tk ; IV/b
B e %‘f\\-ﬂ[ﬁz 19651029 195203 1 004
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PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks kepatihan, Danurejan, telepon (0274) 562811 — 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/2576///3/2014

Membaca Surat : Dekan Fak. limu Pendidikan UNY Nomor S 1926/UN34 11/ PL/2014
Tanggal : 12 September 2014

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi

Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang
Asing dalam melakukan Kegiatan Penelitian dan pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman
penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departement Dalam negeri
dan pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008< Tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sektretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yohyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan,
Pengembangan, Pengkajian, dan studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survey/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan

kepada :

Nama - YOHANA SYAFITRI

Alamat . KLATEN, YOGYAKARTA

Judul - PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG DENGAN MEDIA BENDA KONKRET
PADA SISWA KELAS |l SD NEGER| GEMBONGAN, SENTOLO

Lokasi : SD N GEMBONGAN KECAMATAN SENTOLO Kota/Kab. KULONPROGO

Waktu . 17 September s/d 17 Desember 2014

Dengan Ketentuan
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Tembusan kepada Yth .

oA

Menyerahkan surat keterangan/ijin survey/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan
*) dari Pemerintah Daerah DIY kepada BupatiWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud.

Menyerahkan soft copy hasil penelitianya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap
institusi.

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang
berlaku di lokasi kegiatan.

ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukan surat ini kembali sebelum
berakhir waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website jogjaprov.go.id

liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan
yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada Tanggal : 17 September
A.n Sekrelaris Daerah
Asisten Perekonomian gan Pembangunan
S T
PGl Ll )
Kepg fg_-Bird A;nmnﬁ:sa» Pembangunan
' N

B

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
Bupati Kulen Progo cq KPT

Kepala Dinas Pendidikan Kulonprogo

Dekan Fak. [Imu Pendidikan UNY

Yang Bersangkutan





